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ABSTRAK

Zulfikri (2012) : PELAKSANAAN METODE HALAQAH PADA
PEMBELAJARAN KITAB KUNING DI PONDOK
PESANTREN NURUL HUDA AL-ISLAMI
MARPOYAN DAMAI PEKANBARU

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Marpoyan Damai Pekanbaru adalah
merupakan salah satu Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren di Pekanbaru, yang
mempertahankan metode tradisional (halagah) dalam pengagjaran kitab (sistem
pengagjaran dengan cara kiyah membaca suatu kitab dalam waktu tertentu dan
santri dengan membawa kitab yang sama mendengarkan dan menyimak bacaan
kiyai) dan dalam kesehariannya menggji kitab kuning atau kitab gundul yang tidak
berharkat, lalu diberi harkat oleh guru, tentu sgja guru membacanya dengan
memahami ilmu alat seperti Nahwu Sharaf dan semuanya sudah dibekali dengan
ilmu alat tersebui.

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan Metode Halagah
pada pembelgaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami
Marpoyan Damai Pekanbaru dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Dalam penelitian ini yang mejadi subjek penelitian adalah santri dan guru
yang menggjar dan belgjar kitab-kitab kuning. Sedangkan yang menjadi objek
penelitian adalah pelaksanaan metode halagah pada pembelgjaran kitab kuning di
Pondok Pesantren Nurul Huda Al-1slami Marpoyan Damai Pekanbaru.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai Pelaksanaan
Metode Halagah Pada Pembelgjaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Nurul
Huda Al-ldami Marpoyan Damai Pekanbaru dapat ditarik suatu kesimpulan
sebagal berikut:

1. Pelaksanaan metode halagah pada Pembelgaran Kitab Kuning di Pondok
Pesantren Nurul Huda Al-lslami Marpoyan Damai Pekanbaru adalah
cukup. Hal ini terlihat dari jumlah yang diperoleh yakni 70,66%. Sesuai
dengan ukuran persentase yang penulis tetapkan bahwa kategori antara
56%-75% tergolong cukup.

2. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan Metode Halagah
pada Pembelgaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
Islami Marpoyan Damai Pekanbaru yang paling dominan adalah:

a. Setaranya pelgaran kitab kuning dengan pelgjaran-pelgaran umum
sehingga siswa lebih termotivasi dalam pencapaian tujuan pembelgjaran
kitab kuning.

b. Perseps yang baik oleh siswa terhadap pentingnya pembelgaran kitab
kuning sebagai sumber murni hukum-hukum Islam.
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ABSTRAK

Zulfikri (2012) : IMPLEMENTATION METHOD HALAQAH YELLOW
BOOK ON LEARNING IN BOARDING SHCOOL NURUL
HUDA AL-ISLAMIC MARPOYAN DAMAI PEKANBARU

Boarding School Nurul Huda Al-ISlami Marpoyan Damai Pekanbaru is
one of the Institute of Education Boarding Schools in Pekanbaru, which maintains
the traditional method (halagah) in the instruction book (the system of teaching in
away kiayi read a book within a certain time and students by bringing the same
book listened and listened to readings chaplain) and the daily chanting yellow
book or books that are not bald berharokat, harokat then given by the teacher, of
course, the teacher read it to understand science as a tool Nahwu Shorof and
everything is provided with the tools of science.

The purpose of this study was to determine the implementation of the
learning method Halagah yellow book Nurul Huda boarding school in Al-Islami
Marpoyan Damai Pekanbaru and the factors that influence it.

In this research, which form the subject of the study are students and
teachers who teach and learn the books of yellow. While that is the object of
research is the implementation of the method halagah on learning in the boarding
school yellow book Nurul Huda Al-Islami Marpoyan Damai Pekanbaru.

Based on the results of research by the author of the Implementation
Methods In Learning Book Yellow Halagah at boarding school Nurul Huda Al-
Islami Marpoyan Damai Pekanbaru can be drawn a conclusion as follows:

1. Implementation of the method halagah on Learning in the Yellow Book
Boarding Nurul Huda Al-Islami Marpoyan Damai Pekanbaru is enough. It is
evident from the number obtained ie 70.66%. In accordance with the size of a
writer perentase specify that the category of between 50% -75% terggolong
enough.

2. The factors that influence the Implementation Methods In Learning Book
Yellow Halagah at boarding school Nurul Huda Al-Islami Marpoyan Damal
Pekanbaru the most dominant are:

a. Equivalent yellow book lessons with general subjects so that students are
more motivated in the achievement of learning goals yellow book.

b. A good perception by students of the importance of learning as a source of
pure yellow book Islamic laws.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Agama Islam, yang pada
umumnya menggunakan sistem halagah dan sorogan. Dalam sistem ini kiyal
mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab
oleh Ulama-ulama besar sejak abad pertengahan.® Menurut K.H. Maksum
bahwa pesantren merupakan asrama tempat tinggal para kiyai dan keluarga
dengan para santri yang mengaji ditempat yang disediakan. Penggjian disini
berbahasa Arab, baik karangan-karangan lama ataupun buah karya pengarang
baru.? yang sering disebut dengan kitab kuning, atau kitab gundul.

Sgjalan dengan perubahan dan perkembangan zaman, pondok pesantren
yang awalnya lebih dikena dengan lembaga pendidikan Islam yang digunakan
hanya untuk penyebaran dan mempelgari agama Islam, ikut mengalami
perkembangan dan pergeseran. Hal itu terlihat dengan adanya perpaduan antara
sistem pesantren dengan sistem madrasah yang merupakan sistem yang
bermanfaat dan relevan dengan kondisi masyarakat Indonesiadewasaini.

Pesantren dengan perpaduan sistem tersebut tentu sga selain mendidik

para peserta didik (santri/santriwati) untuk menjadi orang yang kuat Islamnya,

'Hasbullah, Kapita Selekta PendidikanAgama Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1999, him. 45.

2 Departemen Agama RI, Rekonstruksi Sejarah Pendidikan Isiam Di Indonesia, Jakarta:
Direktorat Jendral Kelembagaan Agama ldlam, 2005, him. 96.
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juga mendidik agar mereka memiliki pengetahuan keduniawian sebagai bekal
untuk ikut terjun dalam kehidupan globalisasi modern dan siap pakai.>

Namun ada suatu hal yang selalu menjadi bagian penting dari pesantren
yaitu halagah. Halagah merupakan sistem penggjaran yang mengusung
berbagai metode penggjaran selain sistem klasik yang notabene digunakan
dalam pembel gjaran pesantren dan madrasah.

Sgjak masuknya Islam dan dikenalnya lembaga pendidikan Islam di
Nusantara, sistem pengajaran dikenal dengan sistem halagah atau sistem
tradisional. Sebagai konsekuensi dari pendidikan tradisional tersebut, maka
metode penggaran yang digunakan juga terbatas pada metode-metode
mengagjar tradisional pula. Sistem penggaran halagah tetap diterapkan di
pesantren meskipun terbatas pada kurikulum kepesantrenan nonformal.*

Metode halagah merupakan kelompok kelas dari metode bandongan.
Halagah menurut bahasa, yaitu lingkaran murid, atau sekompok siswa yang
belgjar di bawah bimbingan seorang guru atau belgar bersama dalam satu
tempat. Halagah ini juga merupakan diskusi untuk memahami isi kitab, bukan
untuk mempertanyakan kemungkinan besar salahnya apa-apa yang digjarkan
oleh kitab, tetapi untuk memahami apa maksud yang digjarkan oleh kitab.”

Dengan demikian setiap Pondok Pesantren, baik yang memakai sistem

salafi maupun yang memakai sistem madrasah model, pengajaran kitab-kitab

% Kafrawi, Pembaharuan Sstem Pendidikan Pondok Pesantren sebagai Usaha

Peningkatan Prestasi Kerja dan Pembinaan Kesatuan Bangsa, Jakarta: Cemara indah, 1987, him.
13-14.

“zarkasy Zukri Abdulah, Pondok Pesantren Sebagai Alternatif Kelembagaan Pendidikan

Untuk Program Pengembangan Studi Islam Asia Tenggara, Surakarta: Universitas
Muhammadiyah, 1990, him. 25.

® Mastuhu, Dinamika Pendidikan Pondok Pesantren, Jakarta: Inis, 1985, him. 88.



yang berbahasa Arab merupakan prioritas yang utama serta merupakan ciri
khas tersendiri bagi lembaga pendidikan pondok psantren. Selama ini, pihak
Pondok Pesantren kebanyakan masih mempertahankan metode tradisional
dalam penggaran kitab, karena metode baru yang masuk kedalam sistem
pengajaran di pondok pesantren sering diragukan oleh kiyai atau ustadz hal ini
sesuai dengan ungkapan Arifin dalam bukunya Kapita Selekta Pendidikan.
Biasanya ada kecenderungan dikalangan pondok pesantren untuk
mempertahankan metode tradisiona yang telah berlangsung secara turun
menurun, sedangkan metode-metode baru sering kali kurang mendapat
simpati bahkan kadang-kadang diragukan oleh kalangan pondok
pesantren keraguan mereka cukup beralasan, disamping salah dengan
sistem penggarannya, lagi pula sering terjadi hubungan yang tidak
melalui dan tidak sesuai dengan pengajaran kitab-kitab kuning.®
Ada dua esensi seorang santri mempelgari kitab-kitab kuning selain
mendalami isi kitab, secaratidak langsung juga mempelgjari Bahasa Arab yang
digunakan kitab tersebut. Oleh karna itu seorang santri yang belgjar di
pesantren cenderung memiliki pengetahuan Bahasa Arab, dan merupakan ciri
seorang santri yang telah belgjar di pondok pesantren. Di sisi lain tersampainya
tujuan penggjaran yakni is kitab dan Bahasa Arab dapat di kuasai, maka
terdapat hubungan horizontal antara santri dan kiyainya, yakni mengakibatkan
tertanamnya rasa kebersamaan antara sesama santri dan para kiyai yang
membimbing. Kurikulum pelgaran kitab kuning diserahkan sepenuhnya
kepada kiyainya.” Dalam hal ini, kiyai lebih paham masa depan santrinya, para

guru dan pimpinan berusaha mencetak kader Ulama yang memahami seluruh

®M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 1991, him. 259.
"Bahari Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, Jakarta: Pedoman IImu
Jaya, 2001, him. 24.



bidang ilmu pengetahuan agama, pengetahuan agama itu berada pada kitab-
kitab kuning yang di gjarkan di pesantren.

Metode pengajaran dapat dipilih dan digunakan atas dasar tujuan dan
bahan pengajaran, Peran metode adalah alat untuk menjelaskan bahan
pengajaran agar sampai kepada tujuan pengajaran. Penilaian terhadap metode
terutama dari segi pemilihan dan penggunaannya pada waktu pengajaran
berlangsung. Kriteria penilaian dilihat dari ketepatannya dengan tujuan dan
bahan penggaran. Keampuhannya dalam mengembangkan kegiatan belagjar
peserta didik, kesesuaiannya dengan kerakteristik peserta didik dan
kerakteristik kelas, nilai praktisnya bagi guru dan peserta didik, ketepatan
waktu yang tersedia, dan sumbangannya terhadap hasil belgar yang dicapai
oleh peserta didik. Hasil penilaian ini sangat bermanfaat bagi guru dalam
memilih dan menggunakan metode pengajaran selanjutnya.® Biasanya Metode
Halagoh, Munazarah, Muzakarah dan metode-metode lain yang berkaitan
dengan proses pembelgaran kitab kuning menjadi metode pilihan dalam
pembelgjaran kitab kuning atau gundul.

Demikian halnya dengan Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami
Marpoyan Damai Pekanbaru yang merupakan salah satu lembaga pendidikan
pondok pesantren di Pekanbaru, yang mempertahankan metode tradisional
(halagah) dalam pengajaran kitab (sistem penggjaran dengan cara Kiayi
membaca suatu kitab dalam waktu tertentu dan santri dengan membawa kitab

yang sama mendengarkan dan menyimak bacaan kiyai) dan dalam

8 Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004, him.
177-178.



kesehariannya menggji kitab kuning atau kitab gundul yang tidak berharokat,

lalu diberi harokat oleh guru, tentu saja guru membacanya dengan memahami

ilmu alat seperti Nahwu Shorof dan semuanya sudah dibekali dengan ilmu alat

tersebut. Metode dalam pengajaran kitab kuning (gundul) yang berbahasa Arab

biasanyaterdiri dari empat metode, sebagai berikut:

1

Sorogan, maksudnya adalah sistem penggjaran dengan pola sorogan

dilaksanakan dengan jalan santri yang biasanya panda menyorogan

sebuah kitab kepada Kiyai untuk dibaca dihadapan Kiyai, Dan kalau ada
yang sal ahnya dan kesal ahan bacaan itu langsung dihadapi oleh Kiyai itu.

Halagah, maksudnya adalah sistem penggaran dengan sistem Kkiyai

membacakan teks kitab sedang santri mendengarkan dan menyimak

penjelasan dari Kiyai.

Wetonan, maksudnya adalah sistem penggjaran dengan jalan Kiyai

membaca suatu kitab dalam waktu tertentu dan santri dengan membawa

kitab yang sama mendengarkan dan menyimak bacaan Kiyai. Dalam
sistem penggjaran itu tidak dikenal absensinya.’

Muzakarah, maksudnya adalah pertemuan ilmiah yang membahas

masal ah diniyah, muzakarah ini terbagi tujuh macam, yaitu:

a. Muzakarah yang mendiskusikan masalah sanad Hadits, mereka yang
terlibat daam muzakarah ini akan mampu mengingat dan
menunjukkan sanad Hadits, melaui muzakarah seperti inilah yang
mampu memperkaya pembendaharaan Hadits dari segi sanad.

b. Muzakarah yang diselenggarakan untuk mendiskusikan Hadits
berdasarkan bidang tertentu misalnya hadits yang akan didiskusikan
adal ah berkaitan dengan beberapa Hadits tentang Figh dan Sejarah.

c. Muzakarah untuk mendiskusikan Hadits yang diriwayatkan oleh
Sahabat-sahabat Nabi tertentu atau Hadits yang diriwayatkan oleh
Ulama-ulama atau Perawi-perawi terkenal dari tingkat Tabi’in.

d. Muzakarah untuk mendiskusikan Hadits Dhoif.

e. Muzakarah untuk mendidkusikan rangkaian perawi Hadits, dan
mencari signifikasi suatu hadits bagi bidang Figih.

f. Muzakarah tidak hanya membahas masalah hadits dalam muzakarah
ini juga persoal an agama yang dipimpin oleh Kiyai atau santri senior.

g. Muzakarah biasanya dalam persoalan madzhab atau airan.™

® Bahari Ghazali, Op.cit., him. 29-30.
YIbid., him. 32.



Sebagaimana metode-metode lainnya, metode halagah memiliki
keunggulan dan kelemahan. Adapun keunggulan dari metode halagoh adalah:

1. Lebih cepat dan praktis untuk mengajar santri yang jumlahnya cukup
banyak.

2. Perkembangan keampuan santri dapat diamati dan dipicu.

3. Santri tanpa diawasi akan belgar dengan sungguh-sungguh.

4. Materi yang digjarkan sering diulang-ulang sehingga memudahkan anak
untuk memahaminya, yang semata-semata terintegrasi dua metode yaitu
metode Halagah, metode Muzakarah dan metode-metode lain yang
berkaitan dengan pembel gjaran kitab kuning.

5. Sangat efektif dalam mengajarkan ketelitian memahami kalimat yang
sulit dipelgjari.

6. Melalui metode halagah ini para santri juga merasa termotivasi untuk
belgjar sendiri secaramandiri.

7. Dengan kata lain dengan mengguanakan metode Halagah ini kiyal atau
guru dengan santri sangat dekat dalam hal ini santri dianggap sebagal
mitra, sebab guru dapat mengenal karateristik santri dan kemampuan
pribadi santri secara satu persatu.™

Sedangkan kelemahan dari metode halagoh ini terbatas pada duduk
terladu lama bersila. Berapa lama waktunya pembel gjaran tersebut berlangsung
biasanya tergantung pada Kiya yang mengajar.

Daam sistem halagah pendidik harus cermat memilih situasi dan kondisi
yang tepat daam mengaplikaskan metode ini. Tayar Yusuf Anwar
mengatakan, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih dan
mengaplikasikan sabuah metode penggaran, di antaranya adalah tujuan yang
hendak dicapai,oleh guru dan anak didik dalam pembelgjaran.*

Daam buku Slameto yang berjudul Belajar dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhinya Kilpatrik menujukkan definist menggar yang tegas, dengan

dasar pemikiran pada gambaran perjuangan hidup umat manusia. Defenisi

! Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta: Ciputat Pres,
2000, him. 155-156.
“Ibid., hlm.159.



tersebut, ialah dengan metode “Problem Solving™”, siswa dapat mengatasi
kesulitan-kesulitan di dalam hidupnya, kenyataannya di dalam hidup ini setiap
manusia menghadapi banyak persoalan, yang selau timbul dan tidak ada
habisnya. Setigp persoalan yang terus menerus Sehingga kecakapan guru
mengagjar ialah: Bagamana usaha guru menempatkan anak/siswa untuk
menghadapi kesulitan dan berusaha memecahkannya atau mencari jalan keluar.
Daam ha ini seni menggar adalah mencari keadaan atau situasi yang
mengandung problem kemudian siswa harus menghadapi masalah itu untuk
dapat memecahkan atau mengatasinya.*®

Selanjutnya Roestiyah N.K, didalam bukunya yang berjudul Masalah-
Masalah IImu Keguruan, menerangkan bahwa mengajar yang efektif ialah
yang dapat membawa belgjar anak yang efektif pula. Belgjar disini adalah
suatu aktivitas mencari,menemukan dan melihat pokok masalah. Untuk
mel aksanakan mangajar yang efektif diperlukan syarat-syarat sebagai berikut:

1. Belgar secara aktif, baik mental maupun fisik. Didalam belgjar anak
harus mengalami  aktivitas menta, misanya pelgar dapat
mengambangkan kemampuan intelektualnya, kemampuan berfikir Kritis,
kemampuan menganalisa, kemampuan menerapkan pengetahuannya.

2. Motivasi, hal ini sangat berperan pada kemajuan perkembangan anak
selanjutnya melalui proses belgar. Bila motivas guru tepat mengenai
sasaran, akan meningkatkan kegiatan anak belgar. Dengan tujuan yang
jelas anak akan belgjar lebih tekun, lebih giat dan bersemangat.

3. Guru perlu mempertimbangkan perbedaan individual. Guru tidak cukup
hanya merencanakan pengajaran klasikal, karena masing-masing anak
mempunyai perbedaan beberapa segi, misalnya intelegensi, bakat,
tingkah laku, sikap dan lain-lainnya. Hal itu mengharuskan guru untuk

membuat  perencanaan secara individual pula, agar dapat
mangambangkan kemampuan-kemampuan secara individual .

3 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003, him. 31.



4. Guru akan mengagjar efektif bila selalu membuat perencanaan sebelum

menggar. Dengan persigpan guru akan mantap didepan kelas,
perencanaan yang masak dapat menimbulkan beberapa inisiatif dan gaya
kreatif guru waktu mengagar, dapat meningkatkan interaks belgar
mengajar antara guru dan murd.

. Guru harus mampu menciptakan suasana yang demokratis disekolah.

Lingkungan yang saling menghormati, dapat mengerti kebutuhan anak,
bertenggang rasa, member kesempatan kepada anak untuk belgjar sendiri,
berpendapat sendiri, berdiskusi untuk mencari jalan keluar bila
menghadapi masalah, akan mengembangkan pikir anak, cara
memecahkan masalah, kepercayaan pada diri sendiri sangat kuat, hasrat
ingin tahu, dan usaha menambah pengetahuan atas inisiatif sendiri.

. Pada penygjian bahan pelgaran pada anak, guru perlu memberikan

masalah-masalah yang merangsang anak untuk berfikir. Rangsangan
yang mengenal sasaran menyebabkan anak dapat mereaksi dengan tepat
terhadap persoalan yangdihadapinya. Anak akan hidupkemampuan
berpikirnya, pantang menyerah bila persodan belum memperoleh
penyelesaian.™

Daam menggar yang efektif perlu diperhatikan beberapa pertimbangan

atau hal-hal sebagai berikut:

1. Penguasaan bahan pelgjaran.

Guru harus menguasai pelgjaran sebaik mungkin, sehingga dapat
membuat perencanaan dengan baik, memikirkan varias metode, cara
memecahkan persodan dan membatasi bahan, membimbing murid
kearah tujuan yang diharapkan, tanpa kehilangan kepercayaan terhadap
dirinya.

. Cintaterhadap apa yang digjarkan.

Guru yang mencintai pelgaran yang diberikan, akan berusaha
belgjar dengan efektif, agar pelgaran itu menjadi milik anak sehingga
berguna bagi hidupnya kelak. Guru yang cinta pada pekerjaannya, akan
menyadari pula bahwa menggar adalah profesinya, sehingga pantang
mundur walaupun banyak mengalami kesulitan dalam tugasnya, ia
berusaha mengatasi dengan ketekunan, kesabaran dan kecintaan.

. Pengalaman pribadi dan pengetahuan yang telah dimiliki anak,

pengetahuan yang dibawa anak dari lingkungan keluarganya, dapat
memberi sumbangan bagi guru dalam menggjar. Latar kebudayaan, sikap
dan kebiasaan, minat perhatian dan kesenangan peranan pula terhadap
pelgjaran yang akan diberikan. Guru perlu meneliti hal-ha tersebut,
termasuk juga kemampuan prestasi anak, dengan cara apa sga yang
dapat mengungkap masalah itu.

37-38.

 Rostiyah N.k, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, Jakarta: PT. Bina Aksara, 1982, him.



4. Varias metode
Waktu guru mengajar bila hanya menggunakan salah satu metode
maka akan membosankan, anak tidak tertarik perhatiannya pada
pelgaran. Dengan varias metode dapat meningkatkan kegiatan belgjar
anak.

5. Seorang guru harus menyadari bahwa dirinya tidak mungkin menguasai
dan mendalami semua bahan pelgjaran. Maka seorang guru harus selalu
menambah ilmunya dan mengadakan diskusi ilmiah dengan teman
seprofesinya, agar dapat meningkatkan kemampuannya mengajar.

6. Bila guru mengagjar harus selalu  memberikan pengetahuan yang aktual
akan menarik minat anak, karna mereka saat itu sedang mengaami
peristiwa itu juga, sehingga pelgaran guru akan menimbulkan
rangsangan yang efektif bagi belgjar anak.™
Berdasarkan pengamatan awal (Study Pendahuluan) penulis menemukan

ggda-gejala berikut:

1. Perkembangan dan kemampuan santri kurang dapat diamati dan dipicu

2. Santri kurang belgjar sungguh-sungguh jikatidak diawasi

3. Santri cepat merasa bosan karenaterlalu lama duduk bersila.

Berdasarkan gejala-gejala tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pelaksanaan Metode Halagah Pada Pembelajaran
Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Iami Marpoyan

Damai Pekanbaru”.

B. Penegasaan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul ini, maka
penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang dianggap perlu, antara lain

sebagal berikut:

5 |bid., him. 40-41.
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1. Pelaksanaan pembelgjaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah merealisasikan konsep

pembelgaran dalam bentuk perbuatan. Dalam pendidikan berdasarkan
kompetensi pelaksanaan pembelgaran merupakan suatu rangkaian
pembelgaran yang dilakukan secara berkesinabungan, yang meliputi
persigpan, penyagjian, aplikasi dan penilaian. Tahap persigpan merupakan
tahap guru, mempersigpkan segala sesuatu yang berkaitan dengan
pembelgjaran, tahap penyajian merupakan tahap guru menyajikan informasi,
menjelaskan cara kerja baik keseluruhan proses maupun masing-masing
gerakan yang dilakukan dengan cara demontrasi.*®

2. Halagah

Halagah adalah sistem pengajaran dengan jalan kiyai membaca suatu

kitab dalam waktu tertentu dan santri dengan membawa kitab yang sama
mendengarkan dan menyimak bacaan kiyai. dalam sistem pengajaran yang
semacam itu tidak dikenal absensinya. Santri boleh datang boleh tidak, juga
tidak ada ujian. Meskipun pada pesantren tidak mengenal evaluasi secara
formal, namun dengan pengagaran secara halagah ini dapat diketahui
kemampuan para santri tersebut.’’

3. Kitab Kuning adalah identitas yang intern dengan pesantren, bahkan sebagai
mana ditegaskan Martin VVan Bruinessen, kehadiran pesantren malah hendak
mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana terdapat dalam kitab kuning

itu. Istilah kitab kuning yang dimunculkan kalangan Pesantren kitab kuning

°E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005, him. 98
Y Bahari Ghazali, op.cit., him. 29.
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dianggap sebagai kitab standar refrensi buku dalam istilah keilmuan Islam,
baik bidang Syariah, Aqidah, Tasawuf, Sgarah dan Akhlak. Mengingat
pentingnya kitab kuning sebagai sumber informasi keilmuan Islam sekaligus

kekayaan cultural .8

C. Permasalahan
1. ldentifikas Masalah
a. Bagaimana pelaksanaan metode halagah pada pembelgaran kitab kuning
di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Marpoyan Damai Pekanbaru?
b. Faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi pelaksanaan metode halagah
pada pembelgjaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
Islami Marpoyan Damai Pekanbaru?
c. Usaha apa sgja yang di lakukanGuru dalam menjelaskan materi pelgjaran
kitab kuning dengan menggunakan metode Halagah?
d. Bagaimanakah persepsi kiya atau ustadz terhadap metode halagah di
Pondok Pesantren Nurul Huda Al-1slami Marpoyan Damai Pekanbaru?
2. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan kemampuan pendliti, maka kajian ini hanya
menfokuskan pada: Pelaksanaan Metode Halagah pada pembelgjaran kitab
kuning serta faktor-faktor yang mempengaruhi pel aksanaan metode Halagoh
pada pebelgjaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami

Marpoyan Damai Pekanbaru.

¥pid., him. 148.
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3. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang dan identifikass masalah yang
dilakukan, maka dapat dirumuskan masalahnya yaitu:

a. Bagamana pelaksanaan metode halagah pada Pembelgaran Kitab
Kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Marpoyan Damai
Pekanbaru?

b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan metode Halagah
pada Pembelgjaran Kitab Kuing di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-

Islami Marpoyan Damai Pekanbaru?

D. Tujuan Dan Manfaat Penedlitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Pelaksanaan Metode Halagah pada Pembelgaran
Kitab Kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Marpoyan
Damai Pekanbaru
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan
Metode Halagah pada Pembelgjaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren

Nurul Huda Al-Islami Marpoyan Damai Pekanbaru.
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2. Manfaat Penelitian

a

Untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan cakrawala berpikir
penulis dalam bidang metode penelitian dan untuk mengetahui
bagai mana pel aksanaan guru dalam menggunakan metode halagoh pada
pembel gjaran kitab kuning.

Sebagai sumbangan pemikiran yang positif bagi  pengasuh
(Pimpinan Pondok Pesantren) dan guru di Pondok Pesantren Nurul
Huda Al-Islami Marpoyan Damai Pekanbaru

Untuk melengkapi sebagian persyaratan guna menyelesaikan studi pada

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau Pekanbaru.
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KAJIAN TEORI

A.Kerangka Teoretis

1. Pengertian Pelaksanaan M etode Halagah

a. Pengertian metode halagah

Halagah artinya lingkaran. Lembaga ini dikenal dengan sistem
halagah yang mana seorang guru biasanya duduk di atas lantai sambil
menerangkan, membacakan karangannya, atau komentar orang lain
terhadap suatu karya pemikiran. Murid-murid akan mendengarkan
penjelasan guru dengan duduk diatas lantai, yang melingkari gurunya.
Sistem ini merupakan gambaran tipikal dari murid-murid yang
berkumpul pada masa itu. Metode ini bahkan berkembang sampai
sekarang, seperti di  pesantren-pesantren. Sistem halagah tidak
mengenal kelas, semua umur dan jenjang berkumpul bersama untuk
mendengarkan penjelasan guru, tidak dibedakan antara usia dan jenjang
pendidikannya. Kegiatan halagah ini biasa dilaksanakan di megjid-
megjid atau di rumah-rumah. Halagah yang dilaksanakan dirumah-
rumah biasanya dilaksanakan oleh seorang ulama dengan mengundang
ulama-ulama lain atau murid-muridnya untuk berdiskusi atau berdebat
atau mengajar kepada murid. Kegiatan ini berlangsung secara kontiniu.
Bahkan setelah madrasah lahir, sistem halagah dilaksanakan di
madrasah-madrasah. Sistem halagah tidak khusus menggar atau
mendiskusikan ilmu agama, tetapi juga pengetahuan umum atau
filsafat. Oleh karenaitu, halagah bisa dikelompokkan kedalam lembaga
pendidikan yang terbuka terhadap pengetahuan umum.*

. Pelaksanaan metode halagah

Dengan metode halagah ini para santri duduk disekitar guru,
dengan membentuk pormasi melingkar (berkeliling) yakni guru duduk
di depan dan dikelilingi oleh para santrinya. Dengan melalui metode

halagah ini, guru mengajarkan materi atau membacakan kitab kepada

49-50.

®Hanun Asrohah, Sgjarah pendidikan Islam, Jakarta: PT. Logos Wacana ilmu, 1999, him.

14
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sekelompok santri. Karena itu metode ini bisa dikatakan sebagai proses
belajar mengajar secara kolektif. Dimana guru maupun siswa dalam
halagah tersebut masing-masing memegang kitab. Guru membacakan
teks kitab. Kemudian menterjemahkan kata demi kata dengan
menerangkan maksudnya. Santri menyimak kitab masing-masing dan
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan penjelasan dari guru.
Kemudian santri mengulang dan mempelgjari secara sendiri. Kemudian
pada tingkat halagah tinggi sebelum santri mengikutinya. Santri terlebih
dahulu memperlgari (mentelaah) bagian-bagian kitab yang akan
digiarkan kiyai sehingga dengan demikian santri tinggal menyimak
pembacaan kiyai dan mencocokan pemahamannya dengan keterangan
kiyai yang bersangkutan.®® Hal ini melatih santri agar lebih kreatif
untuk belgjar secara mandiri, dan apabila terdapat kekurang pahaman
santri memahami isi kitab atau materi yang disampaikan dapat
menanyakan kepada kiya atau ustadz yang bersangkutan yang
mengajarkan kitab kuning tersebut.

Sistem pelaksanaan metode halagah dalam pembelgaran kitab
kuning, adalah satu cara dimana guru duduk diatas tikar dan
dihadapannya pelgar-pelgar berhalagah (berkeliling). Lalu guru
memberikan pelgjaran kepada semua pelgjar yang hadir itu, sebagai
mana guru memberikan pelajaran dihadapan kelas masa sekarang. Guru

memulai pelgjaran dengan ucapan “Bismillah Dan Memuji Allah Serta

147.

PHashbullah, Sgjarah Penidikan Islam Indonesia, Jakarta: Grafido Persada, 2001, HIm.
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Sholawat Dan Salam Kepada Rasul Allah.” Dengan harapan ilmu yang
didapat akan bermanfaat Fiddun-ya Wal Akhirat. kemudian baru guru
tersebut memulai pelgaran. Kaau guru menghapal pelgaran atau
dituliskannya sebagai diktat. Maka dibacakannya pelgjaran itu dengan
perlahan-lahan, lalu pelgjar-pelgar menuliskan apa-apa yang dibacakan
oleh guru itu, seperti pelgaran imlak (dikte) masa sekarang. Setelah
selesai satu acara, lalu guru menerangkan hal-hal yang sulit dalam
pelgaran yang didiktekan itu. Keterangan Itu dituliskan oleh pelgjar-
pelgar dipinggir kertas. Pada akhir pelggaran  guru mengulang
membaca pelgaran itu atau disuruhnya seorang pelgjar membacanya
untuk membetulkan kalau ada pelgjar yang salah menuliskannya.

Kalau guru mengajarkan ilmu dari kitab yang dituliskan dengan
tangan. Maka tiap-tiap pelgjar harus mempunyai satu naskah kitab
itu. Mulaamula guru membaca satu fasal dari kitab itu sebelum
menggarkannya kepada pelgar-pelgar sebagal  persigpan.
Kemudian guru mulai membaca kitab itu, dan pelgar-pelgar
mendengar dengan penuh perhatian, serta melihat kenaskah kitab
yang ditangan mereka masing-masing. Sewaktu-waktu guru
berhenti membaca untuk menerangkan kata-kata yang sulit atau
kalimat yang sukar. Lalu pelgjar-pelgar menuliskan keterangan itu
dipinggir halaman itu. Keterangan guru itu amat penting sekali,
terutama keterangan ulama besar. Dalam sistem halagah itu pelgjar-
pelgar dibolehkan bertanya tentang ha-ha yang belum
difahaminya. Tetapi bertanya itu haruslah dengan adab tertib sopan.
Kadang-kadang guru sendiri bertanya kepada pelgjar-pelgar untuk
mengetahui kecerdasannya. Menurut sistem halagah, ijazah tidak
diberikan kepada sekolah, melainkan kepada guru sendiri. ljazah
disini bukanlah yang berbentuk selembaran kertas melainkan
keberkahan yang diberikan oleh kyai kepada santrinya yang telah
belgjar bersamannya. Pelgar-pelgar tidak memilih sekolah yang
terbalk melainkan guru (syekh) yang termasyhur kealiman dan
kesalehannya. Mereka bebas memilih guru itu. Kalau pengajaran
seorang guru tidak memuaskan baginya,boleh pindah kehalagah
guru yang lain. Banyak atau sedikit pelgjar-pelgar dalam suatu
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halggah bergantung kepada guru (syekh) yang mengajar dihalagah
itu.

Pendeknya sistem halagah itu adalah kira-kira seperti sistem
Universitas Umum (Volks Universitas) masa sekarang. Perbedaan pada
sistem halagah itu tigp-tiap mahasiswa harus menyemak pada naskah
kitab yang diajarkan guru.??

Bila dipandang dari sudut pengembangan intlektual, menurut
Mahmud Yunus yang dikutip dalam buku karangan H.M. Amin
Haidari yang berjudul Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan
Modrenitas Dan Tantangan komplesitas Global. Sistem ini sangat
bermanfaat bagi santri yang cerdas, rgjin dan mampu serta bersedia
mengorbankan waktu yang besar untuk studi ini. Sistem ini juga
hanya dapat menghasilakan satu persen murid yang pandai dan yang
lainnya hanya sebatas partisipan.

Pendapat Mahmud Yunus diatas, tentu sga lebih merupakan
penilaian atas kenyataan penerapan metode halagah saat itu, yaitu yang
hanya dapat dinikmati oleh segelintir siswa yang tergolong mampu
menganalisis masalah dan mampu pula menggungkapkan hasil
pikirannya secara lisan maupun tulisan. Tetapi saat ini metode halagah
ini justru harus diperkaya. Salah satu alasannya adalah bahwa forum
yang dibangun dengan metode halagah itu sudah merupakan metode
pembelgjaran yang paling diandalkan dalam pembelgjaran siswa aktif.?
Melalui metode halagah ini para santri juga merasa termotivasi untuk

belagjar sendiri secara mandiri. Bagi santri yang ragjin dan mempunyai

kecerdasan yang tinggi tentunya akan cepat apa-apa yang dipelgari

Z'Mahmud Y unus, Sgjarah Pendidikan Islam, Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1989, him.
60-61.

Ipid., him. 62.

M. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modrenitas Dan
Tantangan Komplesitas Global. Jakarata: IRD PRES, 2004, him. 96-97



18

akan menjadi alim. Meskipun pada pesantren tidak mengenal evaluasi
secara formal, namun dengan pengajaran secara halagah ini dapat
diketahui kemampuan para santri tersebut.?*
Metode penggaran dipilih dan digunakan atas dasar tujuan dan
bahan penggaran. Peranan metode adalah alat untuk menjelaskan
bahan pengajaran agar sampal kepada tujuan pengajaran. Penilaian
terhadap metode terutama dari segi pemilihan dan penggunaannya
pada waktu pengajaran berlangsung. kriteria penilaian dilihat dari
ketepatan dengan tujuan dan bahan penggaran, keampuhannya
daam mengembangkan kegiatan belgar peserta didik,
kesesuaiannya dengan karakteristik peserta didik dan karakteristik
kelas, nilai praktisnya bagi guru dan peserta didik, ketepatan waktu
yang tersedia, dan sumbangannya terhadap hasil belgjar yang di
capai oleh peserta didik. Hasil penilaian ini sangat bermanfaat bagi
guru dalam memilih dan menggunakan metode pengagaran
selanjutnya.®
Oleh karena itu peranan metode mengajar sebaga alat untuk
menciptakan proses menggar dan belgar. Dengan metode ini
diharapkan tumbuh sebagai kegiatan belgar siswa sehubungan dengan
kegiatan menggar guru. Dengan kata lain tercipta interaksi idukatif.
Daam interaksi ini berperan sebagai pengerak atau pembimbing,
sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing.
Proses interaksi ini akan berjalan bailk kalau siswa banyak aktif
dibandingkan dengan guru. Oleh karenanya metode mengajar yang baik

adalah metode yang tepat menumbuhkan kegiatan belgjar siswa.?®

#Hasbullah, Op cit., him. 147

“Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, Jakarta: PT. Reneka Cipta, 2004, him. 177-
178

%Nana Sujana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algesindo,
1987, hm. 76
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Adapun langkah-langkah pel aksanaan metode hal agah adal ah:

1) Guru pada awal pertemuan membaca do’a dan sholawat kepada nabi
Muhammad saw

2) Dengan cara membentuk formas duduk melingkar, duduk diatas
lantai dibawah bimbingan seorang guru

3) Dimana guru maupun santri dalam halagah tersebut masing-masing
membawa kitab dan membacanya

4) Sebelum pelgaran dimula santri mengulang dan mempelgari
kembali secara sendiri, mentalaah bagian-bagian kitab yang sudah
digjarkan pada pertemuan yang lewat

5) Sebelum menyampaikan materi pelgaran guru mengadakan prites
dengan cara menyuruh salah seorang dari santri untuk membacakan
teks kitab yang telah digjarkan pada pertemuan yang lewat

6) Guru membacakan teks kitab, kemudian menterjemahkan kata demi
kata dengan menerangkan maksudnya

7) Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan teks kitab

8) Pada pertengahan proses pembelgjaran guru sengaja membaca teks
kitab dengan salah pada I’rafnya dengan harapan santri yang diangap
paham akan membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaksi yang idukatif antara guru dan santri

9) Santri menyimak kitab masing-masing dan mendengarkan dengan
seksama terjemahan dan penjelasan dari guru.

10) Adanyamedia kitab kuning.



20

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan metode.
Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan metode
antaralain:
a. Faktor guru, yang memiliki pola mengajar sendiri.
b. Faktor siswayang memiliki keragaman kecakapan dan kepribadian.
c. Faktor kurikulum belgar menggar antara guru dan anak dalam
mencapai tujuan yang diharapkan
d. Faktor lingkungan, tempat dan Situas terjadinya pengalaman-
pengalaman belgjar.”’
Daam buku Slometo ada bebergpa ha yang juga dapat
mempengaruhi pelaksanaan pembel g aran, diantaranya adalah:
a. Penguasaan bahan pelgaran
Guru harus mengusai bahan pelgaran dengan sebaik mungkin,
sehingga dapat membuat perencanaan bahan pelgjaran dengan baik
dan membimbing murid ke arah tujuan yang lebih baik.
b. Cintakepada yang digarkan.
Guru mencintai pelajaran yang akan diberikan kepada siswa
c. Pengalaman pribadi dan pengetahuan yang dimiliki siswa.
Pengdaman vyang dibawa murid dari keluarganya akan

mempengaruhi proses pembelgjaran.”

” Muhammad Ali, , Guru Dalam Proses Belajar Mengajar,: Sinar Baru, Bandung, 2008,
him. 5-7

%% Slometo, Belajar Menagjar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, Renika Cipta,
Jakarta, 2010, him. 95



21

B. Penditian Yang Relevan

Penelitian tentang metode halagah dalam proses pembelgaran kitab
kuning telah pernah diteliti oleh orang sebelum penulis, yakni Suaib Rizal
mahasiswa UIN Suska Riau Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Agama Islam pada tahun 2002, yang mana meneliti Tentang Studi
Deskriptif Tentang Penerapan Metode Sorogan dan Bandongan di Pondok
Pesantren Indragiri Al-Isami Tanjung Makmur Kabupaten Indragiri Hilir.
Persodlan yang dikgii dalam penelitian ini adalah bagaiman penerapan
metode sorogan dalam mempelgjari kitab-kitab di Pondok Pesantren Indragiri
Al-lIslami Tanjung Makmur dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasl
penelitian ini dikategorikan kurang baik dengan persentase 68,33%.

Nurhalim mahasiswa UIN Suska Riau Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam pada tahun 2001, yang mana
meneliti tentang Pelaksaan Penggaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren
Baiturrahman Bagan Besar Kecamatan Bukit Kapur Dumai, persoalan yang
dikgji dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pengajaran kitab
kuning di Pondok Pesantren Baiturrahman Bagan Besar, hasil pendlitian ini
tergolong kurang baik dengan persentase 65,66%, hal ini terlihat karena
kurangnya penerapan dan penggunaan metode oleh guru terhadap pengajaran

kitab kuning.
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Dari kedua paparan diatas terlihat bahwa penelitian tersebut memiliki
kaitan dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti tentang metode
klasik dalam pembelgjaran kitab kuning. Untuk itu penulis ingin lebih dalam
mengkaji tentang metode klasik dengan judul Pelaksanaan Metode Halagah

Pada Pembelgaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-

Islami Marpoyan Damai Pekanbaru.

Konsep Operasional

Konsep operasional ini merupakan alat yang digunakan memberi
batasan terhadap konsep teoritis, selain itu juga untuk menentukan ukuran-
ukuran secara spesifik dan teratur. Agar mudah dipahami, dan untuk
menghindari kesalah pahaman terhadap penulisan ini, konsep-konsep perlu
dioperasionalkan agar lebih terarah.

Mengenai yang penulis maksud adalah pelaksanaan metode halagah
pada pembelgjaran kitab kuning, untuk mengetahui pelaksanaan metode
halagah. Dapat diukur dari indikator-indikator sebagai berikut:

1. Guru Guru pada awal pertemuan membaca do’a dan sholawat kepada nabi
Muhammad saw

2. Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar, duduk diatas lantai
dibawah bimbingan seorang guru

3. Dimana guru maupun santri dalam haagah tersebut masing-masing

membawa kitab dan membacanya
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. Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan mempelgari kembali

secara sendiri, mentalaah bagian-bagian kitab yang sudah digjarkan pada
pertemuan yang lewat

. Sebelum menyampaikan materi pelgjaran guru mengadakan prites dengan
cara menyuruh salah seorang dari santri untuk membacakan teks kitab
yang telah digjarkan pada pertemuan yang lewat

. Guru membacakan teks kitab, kemudian menterjemahkan kata demi kata
dengan menerangkan maksudnya

. Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan teks kitab

. Pada pertengahan proses pembelgjaran guru sengaja membaca teks kitab
dengan salah pada I’rafnya dengan harapan santri yang diangap paham

akan membenarkannya dengan menyebutkan alasannya, maka akan terjadi

interaksi yang idukatif antara guru dan santri

. Santri menyimak kitab masing-masing dan mendengarkan dengan

seksama terjemahan dan penjelasan dari guru.

10. Adanya media kitab kuning.

Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan metode antara

lain:

Faktor guru, yang memiliki polamengajar sendiri.
. Faktor siswa yang memiliki keragaman kecakapan dan kepribadian.
Faktor kurikulum belgjar menggjar antara guru dan anak dalam mencapai

tujuan yang diharapkan
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Faktor lingkungan, tempat dan situasi terjadinya pengalaman-pengalaman
belgjar.

Dalam buku Slometo ada beberapa hal yang juga dapat mempengaruhi

pel aksanaan pembel g aran, diantaranya adalah:

a

Penguasaan bahan pelgjaran

Guru harus mengusai bahan pelgjaran dengan sebaik mungkin, sehingga
dapat membuat perencanaan bahan pelgaran dengan baik dan
membimbing murid ke arah tujuan yang lebih baik.

Cinta kepada yang diajarkan.

Guru mencintai pelgjaran yang akan diberikan kepada siswva

Pengalaman pribadi dan pengetahuan yang dimiliki siswa.

Pengalaman yang dibawa murid dari keluarganya akan mempengaruhi
proses pembel gjaran.

Berdasarkan indikator-indikator diatas, maka untuk mengukur tinggi

rendahnya tingkat pelaksanaan metode halagah pada pembelgaran kitab

kuning, maka penulis menggunakan 4 kategori, yakni:

1. 76% - 100%= Efektif
2. 56% - 75%= Cukup Efektif
3. 40% - 55%= Kurang Efektif

4. Kurang dari 40%-= Tidak Efektif.?

him. 18.

# Ridwan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika, Alfabeta, Bandung, 2009,



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun tempat penelitiannya yaitu Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
Islami Marpoyan Damai Pekanbaru. Sementara waktu penelitian dilakukan

dari tanggal 18 November sampai 20 Desember 2011.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Daam penelitian ini yang mejadi subjek penelitian adalah santri dan
guru yang menggjar dan belgjar kitab-kitab kuning. Sedangkan yang menjadi
objek penelitian adalah pelaksanaan metode halagah terhadap pemahaman
siswa dalam pembel gjaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-

Islami Marpoyan Damai Pekanbaru.

C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajarkan
kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Marpoyan Damai
Pekanbaru yang berjumlah 5 orang. Mengingat populasinya sedikit maka

penulis tidak mengambil sampel.

D. Tekhnik Pengumpulan Data
1. Observas
Tekhnik Observas yang dilakukan penulis dalam mengamati guru

menggunakan Metode Halagah dalam proses belgjar dan mengajar. Dalam

25



26

hal ini penulis akan mengamati langsung dalam 3 kali pertemuan untuk
mendapatkan data yang lebih akurat.
2. Wawancara
Wawancara yaitu penulis mengadakan tanya jawab langsung dengan

informan.

E. Teknik AnalisisData
Apabila datanya telah terkumpul, maka lalu diklasifikasikan menjadi
dua kelompok data, yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan
data kudlitatif yang dinyatakan dalam kata-kata atau ssmbol. Data yang
berbentuk kualitatif dioperasionalkan dengan kat-kata atau kalimat,
sedangkan terhadap data yang bersifat kuantitatif akan dipersentasekan lalu
ditranformasikan kedalam kalimat yang bersifat kualitatif.*

Dengan ketentuan sebagai berikut:
P= F x100%
N

P=Persentase
F=Frekuens Responden

N=Total jumlah.*

2 |bid., him.13.

%0 |bid., him. 28.






BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Lokas Penelitian
1. Sgarah Berdirinya Pondok Pesantren Nurul Huda Al-1slami

Pondok Pesantren ini terletak di jalan Handayani No 25, Kelurahan
Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. Sejarah berdirinya
Pondok Pesantren Nurul Huda Al-lIslami secara legal formal berdiri pada
tahun 1997 sesuai akta pendirian yayasan. Berdirinya pondok pesantren
secara formal ini didasari adanya desakan, masukan atau input dari
masyarakat berkaitan tentang perlunya pendidikan formal pada yayasan
karena hal ini disebabkan bahwa secara nonformal sesungguhnya
pesantren ini berdiri sgjak tahun 1992, tapi penggjian masih bersifat
dibawah atap maksudnya tidak terstruktur. Sehingga dengan demikian
pendiri yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami menghimpun
masukan-masukan itu kemudian menjadikannya sebuah lembaga yang
kemudian diberi nama Y ayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Al-1slami.

Pengasuh Ponpes Nurul Huda Al-Islami bernama KH. Magsudi
Jamsari dan termasuk tokoh utama adalah KH. Mas’ud Hasbullah. Mereka
berdua inilah yang merintis pendidikan ini yang awalnya hanya ada 5
santri tapi kemudian terus berkembang hingga bertambah sampai hari ini
mencapal kurang lebih 250 santri. Dari sisi pendidikan dibedakan antara
pendidikan formal dan non formal. Pendidikan forma menggunakan

kurikulum kementerian agama, dan kurikulum yang diberikan pemerintah
27
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melalui kementerian pendidikan dan kebudayaan.*! Sedangkan tambahan
kurikulum yang diberikan dalam Pondok Pesantren ini adalah kurikulum
yang mengacu kepada pondok pesantren Salafiah yakni Pondok Pesantren
yang menjadi Pembina utamanya Lirboyo Kediri. Dalam yayasan Pondok
Pesantren ini juga terdapat dua lembaga atau institusi dalam satu atap,
artinya ada pendidikan formal tingkat MTs dan MA, adapula pendidikan
Pondok Pesantren salafiah tingkat MTs dan MA yang masing-masing
keduanya ada persamaan tapi juga lebih banyak perbedaannya karena
memang mempunyai perbedaan-perbedaan yang subtansioanal. Contohnya
adalah bahwa pendidikan salafiah pesantren menggunakan kalender
Hijriah, sedangkan pendidikan forma menggunakan kalender Masehi.
Pelgjaran-pelgjaran yang diampu pada pendidikan pesantren juga berbeda
sama sekali dengan pelgaran yang diampu di pendidikan formal.
Pendidikan pesantren menekankan pada ilmu aat atau kitab kuning,
sedangkan pendidikan formal lebih menekankan kurikulum yang disebut

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

2. Keadaan Guru
Guru adalah orang yang melaksanakan pendidikan. Dialah sebagai
pihak yang mendidik, pihak yang memberikan garan, norma-norma dan
bermacam-macam pengetahuan dan kecakapan. Guru merupakan salah

satu unsur pelaksana di sekolah, tanpa guru tidak mungkin pendidikan

#Departemen Agama dan Departemen Pendidikan Nasiona telah berubah nama menjadi
Kementrian Agama dan Kementrian Pendidikan Nasional sesuai dengan telah ditetapkannya
Peraturan Presiden No. 47 tahun 2009 tentang Pembentukan dan Organisasi Negara. yang
mengubah nama Departemen Pendidikan Nasional menjadi Kementrian Pendidikan Nasional.
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akan berjdan dengan baik dan lancar serta mencapal target yang

diinginkan. Hasil belgjar banyak ditentukan oleh kemampuan guru dalam

membanngkitkan semangat belgjar siswa. Disamping itu guru harus

memiliki

menghadapi poses belgjar mengajar.

kemampuan dan kesigpan yang balk dan matang dalam

Adapun keadaan guru di Pondok pesantren Nurul Huda Al-lslami

adalah sebagai berikut:

TABEL 1V.1
KEADAAN GURU PONDOK PESANTREN NURUL HUDA

TAHUN AJARAN 2011/2012

NO NAMA JABATAN GURU BIDANG PENGARANG
STUDI
1 | KH. Magsudi Jamsari Pengasuh Al i praldanae Fadi ]
2 | Hj. Siti Aminah Pengasuh ol 5 el 2
3 | KH. Manshur Pengasuh plaiall aalas Jren (pp pd ) 70l 3
4 | KH. Mas’ud Pengasuh plsall djleS sl (3 2o il i 4
Hasbullah
5 | Drs. M. Syahid Pengasuh 5
6 | Arba’atun Guru A el 4l L lagre .6
7 | M. Sulaiman B, 43Sl Al e ol 7
Guru
S.Pd.

8 | Mudhofir, S. HI Guru Al e ,elile ol 44l 8
9 | Asyrofi Rijal, SE Guru 3 i) alas Cpanll o dilae 205 9
10 | Syafi’i Basyir Guru A s 10
11 | Mizan Fadloli, S. Ip Guru A1
12 | Zulkarnaen Guru o Cpall e yd ad 12
13 | Abdul Malik, S.Pd.I Guru , [ O O Qb 05 13
14 | M. Rosyidi Guru Ol 8 | (mg yill B2 Jnodlae gl 0 .14
15 | M. Akhlis Guru 4d pall 2ol B Ldlagae 15
16 | Abdul Kholig Guru Sl o) 4l dp il Ssinlless 16
17 | M. Thohir Guru s yeal) 2 ol Gl sl 17
18 | M. Ali Imron, S.HI Guru Olhnall 4laa Olsd odeallae ) (18
19 | Hambali, S.Pd. | Guru Ll 5l 19
20 | M. Sholeh, S.Pd. | Guru Ll 220 .20
21 | Jauharotun N, S.Pd. | Guru daeadl) (salall 21
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3. Keadaan Siswa
Siswa atau anak didik adalah sarana pendidikan. Mereka
merupakan pihak yang dididik, diarahkan, dipimpin, dan diberi anjuran,
norma-norma dan bermacam-macam ilmu pengetahuan serta keterampilan.
Seperti halnya guru siswa juga merupakan salah satu unsur mutlak dalam
kelancaran proses pendidikan. Guru dan siswa merupakan dua elemen
yang tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya.
Untuk mengetahui keaadaan siswa Pondok Pesantren Nurul Huda
Al-ldlami Kecamatan Marpoyan Damai dapat dilihat tabel dibawah ini:
TABEL IV.2
KEAADAAN SANTRI PONDOK PESANTREN
NURUL HUDA AL-ISLAMI
TAHUN PELAJARAN 2011/2012
NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
1 | MTs 29 30 59
2 I MTs 26 27 53
3 [l MTs 17 25 42
4 | MA 10 13 27
5 [ MA 13 17 30
6 [ MA 11 14 25
JUMLAH 106 126 236
4. Kurikulum

Kurikulum merupakan suatu pedoman dalam melakukan sesuatu
yang berhubungan dengan kegiatan belgar-menggar, bak yang
dilaksanakan dalam kelas maupun diluar kelas. Secara etimologis, kata
kurikulum berasal dari bahasa yunani, yaitu “Curir” yang berarti pelari,
sedangkan “Curere” mempunyal arti tempat berpacu. Dengan demikian

arti kurikulum dilatar belakangi dunia olah raga pada zaman Romawi
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kuno. Di Yunani mengandung arti suatu jarak yang harus ditempuh oleh
pelari dari garis sampai kepada garis finish. Sedangkan secara terminologi,
kurikulum adalah sgjumlah mata pelgaran yang harus ditempuh atau
dilaksanakan siswa dan guru untuk mencapai tingkat ijazah. Berarti
kurikulum merupakan salah satu idtilah yang dipakai dalam dunia
pndidikan.

Kurikulum yang dipakai di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
Islami adalah kurikulum mandiri yang merupakan binaan dari Pondok
Pesantren Lirboyo Kediri Jawa Timur, dan ia tidak memakai kurikulum
formal sama sekali, karena Pondok Pesantren mengeluarkan ijazah sendiri
yang mata pelgarannya tidak bisa disatukan atau disamakan dengan
pendidikan formal. Jadi kurikulum yang ada adalah kurikulum yang
dilakukan di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri, sebagaimana yang
dilaksanakan disana juga dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Huda

Al-lslami.

B. Penyajian Data
Penygjian data berikut ini berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di
Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Isami Marpoyan Damai Pekanbaru.
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan metode
halagah. Untuk mengumpulkan data yang ada dilapangan, penulis
menggunakan tekhnik pengumpulan data yakni observasi dan wawancara.
Observasi yang penulis lakukan terhadap 5 orang guru sebagai responden.

Masing-masing responden diobservas sebanyak 3 kali dengan menggunakan
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format observasi. Dalam format obsrvasi tersebut memuat sebanyak 10 item.
Dengan menggunakan alternatif “ya” yang menunjukkan bahwa pelaksanaan
metode halagah dikatakan tinggi, dan “tidak” yang menunjukkan bahwa
pelaksanaan metode halagah rendah. Selanjutnya hasil observasi ini penulis
tuangkan dalam bentuk tabel, hal ini dimaksudkan agar penulis lebih mudah
dalam menygjikan data dan menganalisanya. Setelah data terkumpul melalui
observasi, kemudian dikuantitatifkan untuk selanjutnya dianalisa.

Adapun tekhnik wawancara penulis tujukan kepada guru-guru Pondok
Pesantren Nurul Huda Al-1slami Marpoyan Damai Pekanbaru sebanyak 1 kali
dalam satu orang guru. Data yang tercantum dalam bab ini merupakan hasil
observas dan wawancara terhadap 5 orang guru Pondok Pesantren Nurul
Huda Al-Islami Marpoyan Damai Pekanbaru.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penygjian data tentang
pelaksanaan metode halagah pada pembelgaran kitab kuning pada tabel

lembaran observasi terhadap guru berikut ini:



1. Pelaksanaan M etode Halagah

TABEL 1V.3

HASIL OBSERVASI | TERHADAP GURU A

Tanggal/Hari observasi : 18 November 2011/Jum’at
Waktu : 05.30-07.00 WIB
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NO

ASPEK YANG DIOBSERVAS

FREKUENSI

Ya

Tidak

1

Guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-Fatihah)
dan sholawat kepada nabi Muhammad, S.A.W dengan
harapan semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat.

Vv

Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar,
duduk di atas lantai dibawah bimbingan seorang guru.

Dimana Guru maupun siswa dalam Halagoh tersebut
masing-masing memegang kitab.

Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan
mempelgari  kembali secara sendiri, (mentelaah)
bagian-bagian kitab yang sudah digarkan pada
pertemuan yang lewat.

Sebelum menyampaikan materi  pelgaran guru
mengadakan prites dengan cara menyuruh salah seorang
dari santri untuk membacakan teks kitab yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lewat.

Guru membacakan  teks  kitab, kemudian
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan
maksudnya.

Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan
teks kitab.

Pada pertengahan proses pembelgaran guru sengaga
membaca teks kitab dengan salah pada ‘Irofnya dengan
harapan santri yang dianggap paham akan
membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaks yang idukatif antara guru
dan santri

Santri  menyimak  kitab masing-masing  dan
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan
penjelasan dari Guru.

10

Adanya mediakitab kuning.

v

Jumlah

7

3

Dari tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru A berdasarkan

alternatif “ya” sebanyak 7 kali dan alternatif “tidak™ sebanyak 3 kali. Dengan




demikian hasil observasi pertama Guru A yang memuat 10 item terdapat

jawaban 7 kali yadan 3 kali tidak.

TABEL 1V.4

HASIL OBSERVASI || TERHADAP GURU A
Tanggal/Hari observasi : 21 November 2011/Senin
Waktu : 05.30-07.00 WIB

NO

ASPEK YANG DIOBSERVAS

FREKUENSI

Ya Tidak

1

Guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-Fatihah)
dan sholawat kepada nabi Muhammad, S.A.W dengan
harapan semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat.

Vv

Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar,
duduk di atas lantai dibawah bimbingan seorang guru.

Dimana Guru maupun siswa dalam Halagoh tersebut
masing-masing memegang kitab.

Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan
mempelgari  kembali secara sendiri, (mentelaah)
bagian-bagian kitab yang sudah digarkan pada
pertemuan yang lewat.

Sebelum menyampaikan materi pelgaran guru
mengadakan prites dengan cara menyuruh salah seorang
dari santri untuk membacakan teks kitab yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lewat.

Guru membacakan  teks  kitab, kemudian
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan
maksudnya.

Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan
teks kitab.

Pada pertengahan proses pembelgaran guru sengaga
membaca teks kitab dengan salah pada ‘lrofnya dengan
harapan santri yang dianggap paham akan
membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaksi yang idukatif antara guru
dan santri

Santri  menyimak  kitab masing-masing  dan
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan
penjelasan dari Guru.

10

Adanya mediakitab kuning.

Jumlah




35

Dari tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru A berdasarkan
alternatif “ya” sebanyak 9 kali dan alternatif “tidak” sebanyak 1 kali. Dengan
demikian hasil observas kedua Guru A yang memuat 10 item terdapat jawaban

9 kali yadan 1 kali tidak.

TABEL IV.5
HASIL OBSERVASI |1l TERHADAP GURU A
Tanggal/Hari observasi : 24 November 2011/Kamis
Waktu : 05.30-07.00 WIB
FREKUENSI
NO ASPEK YANG DIOBSERVASI Ya | Tidak

1 | Guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-Fatihah) v
dan sholawat kepada nabi Muhammad, S.A.W dengan
harapan semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat.

2 | Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar, v
duduk di atas lantai dibawah bimbingan seorang guru.
3 | Dimana Guru maupun siswa dalam Halagoh tersebut v

masing-masing memegang kitab.

4 | Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan v
mempelgari  kembali secara sendiri, (mentelaah)
bagian-bagian kitab yang sudah digarkan pada
pertemuan yang lewat.

5 | Sebelum menyampaikan materi pelgaran guru v
mengadakan prites dengan cara menyuruh salah seorang
dari santri untuk membacakan teks kitab yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lewat.

6 |Guru membacakan  teks  kitab, kemudian v
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan
maksudnya.

7 | Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan v
teks kitab.

8 | Pada pertengahan proses pembelgaran guru sengaja v

membaca teks kitab dengan salah pada ‘lrofnya dengan
hargpan santri yang dianggap paham akan
membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaksi yang idukatif antara guru
dan santri

9 |Santri  menyimak  kitab masing-masing dan v
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan
penjelasan dari Guru.

10 | Adanyamediakitab kuning.

o1 <<

Jumlah
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Dari tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru A berdasarkan
alternatif “ya” sebanyak 5 kali dan aternatif “tidak” sebanyak 5 kali. Dengan
demikian hasil observasi ketiga terhadap Guru A yang memuat 10 item
terdapat jawaban 5 kali yadan 5 kali tidak.

Dari ketiga tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru A
berdasarkan alternatif “ya” sebanyak 21 kali dan alternatif “tidak” sebanyak 9
kali. Dengan demikian hasil observas sebanyak 3 kali yang memuat 10 item

terdapat jawaban 21 Kali yadan 9 Kali tidak.

TABEL IV.6
HASIL OBSERVASI | TERHADAP GURU B
Tanggal/Hari observasi : 19 November 2011/Sabtu
Waktu : 05.30-07.00 WIB
FREKUENSI
NO ASPEK YANG DIOBSERVASI Ya | Tidek

1 | Guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-Fatihah) v
dan sholawat kepada nabi Muhammad, S.A.W dengan
harapan semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat.

2 | Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar, v
duduk di atas lantai dibawah bimbingan seorang guru.

3 | Dimana Guru maupun siswa dalam Halagoh tersebut | v
masing-masing memegang kitab.

4 | Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan v
mempelgari  kembali secara sendiri, (mentelaah)
bagian-bagian kitab yang sudah digarkan pada
pertemuan yang lewat.

5 | Sebelum menyampaikan materi pelgaran guru |V
mengadakan prites dengan cara menyuruh salah seorang
dari santri untuk membacakan teks kitab yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lewat.

6 | Guru membacakan  teks  kitab, kemudian |
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan

maksudnya.

7 | Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan v
teks kitab.

8 | Pada pertengahan proses pembelgaran guru sengagja v

membaca teks kitab dengan salah pada ‘lrofnya dengan
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harapan santri yang dianggap paham akan
membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaksi yang idukatif antara guru
dan santri

9 |Santri  menyimak kitab masing-masing  dan v
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan
penjelasan dari Guru.
10 | Adanyamediakitab kuning. v
Jumlah 6 4

Dari tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru B berdasarkan

alternatif “ya” sebanyak 6 kali dan alternatif “tidak” sebanyak 4 kali. Dengan

demikian hasil observas pertama terhadap Guru B yang memuat 10 item

terdapat jawaban 6 kali yadan 4 kali tidak.

TABEL IV.7
HASIL OBSERVASI || TERHADAP GURU B
Tanggal/Hari observasi : 22 November 2011/Selasa
Waktu : 05.30-07.00 WIB
FREKUENSI
NO ASPEK YANG DIOBSERVASI Ya Tidak
1 | Guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-Fatihah) v
dan sholawat kepada nabi Muhammad, S.A.W dengan
harapan semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat.
2 | Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar, |
duduk di atas lantai dibawah bimbingan seorang guru.
3 | Dimana Guru maupun siswa dalam Halagoh tersebut v
masing-masing memegang kitab.
4 | Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan|
mempelgari  kembali secara sendiri, (mentelaah)
bagian-bagian kitab yang sudah digarkan pada
pertemuan yang lewat.
5 | Sebelum menyampaikan materi pelgaran guru v
mengadakan prites dengan cara menyuruh salah seorang
dari santri untuk membacakan teks kitab yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lewat.
6 |Guru membacakan  teks  kitab,  kemudian v
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan
maksudnya.
7 | Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan | v
teks kitab.
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Pada pertengahan proses pembelgaran guru sengaga
membaca teks kitab dengan salah pada ‘lrofnya dengan
harapan santri yang dianggap paham akan
membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaksi yang idukatif antara guru
dan santri

Santri  menyimak  kitab masing-masing  dan
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan
penjelasan dari Guru.

10

Adanya mediakitab kuning.

v

Jumlah

5 5

Dari tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru B berdasarkan

alternatif “ya” sebanyak 5 kali dan aternatif “tidak” sebanyak 5 kali. Dengan

demikian hasil observas kedua terhadap Guru B yang memuat 10 item

terdapat jawaban 5 kali yadan 5 kali tidak.

TABEL IV.8
HASIL OBSERVASI IIl TERHADAP GURU B
Tanggal/Hari observasi : 25 November 2011/Jum’at
Waktu : 05.30-07.00 WIB
FREKUENSI
NO ASPEK YANG DIOBSERVASI Ya Tidak
1 | Guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-Fatihah) v
dan sholawat kepada nabi Muhammad, S.A.W dengan
harapan semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat.
2 | Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar, v
duduk di atas lantai dibawah bimbingan seorang gurul.
3 | Dimana Guru maupun siswa dalam Halagoh tersebut v
masing-masing memegang kitab.
4 | Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan v
mempelgari  kembali secara sendiri, (mentelaah)
bagian-bagian kitab yang sudah digarkan pada
pertemuan yang lewat.
5 | Sebelum menyampaikan materi pelgaran guru v
mengadakan prites dengan cara menyuruh salah seorang
dari santri untuk membacakan teks kitab yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lewat.
6 | Guru  membacakan  teks  kitab,  kemudian v
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan
maksudnya.
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Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan
teks kitab.

Pada pertengahan proses pembelgaran guru sengaga
membaca teks kitab dengan salah pada ‘lrofnya dengan
harapan santri yang dianggap paham akan
membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaksi yang idukatif antara guru
dan santri

Santri  menyimak  kitab masing-masing  dan
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan
penjelasan dari Guru.

10

Adanya mediakitab kuning.

Jumlah

00| <.

Dari tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru B berdasarkan

alternatif “ya” sebanyak 8 kali dan aternatif “tidak” sebanyak 2 kali. Dengan

demikian hasil observasi ketiga terhadap Guru B yang memuat 10 item

terdapat jawaban 8 kali yadan 2 kali tidak.

Dari ketiga tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru B

berdasarkan alternatif “ya” sebanyak 19 kali dan alternatif “tidak” sebanyak 11

kali. Dengan demikian hasil observasi sebanyak 3 kali yang memuat 10 item

terdapat jawaban 19 Kali yadan 11 Kali tidak.

TABEL IV.9
HASIL OBSERVASI | TERHADAP GURU C
Tanggal/Hari observasi : 23 November 2011/Rabu
Waktu : 05.30-07.00 WIB
FREKUENSI
NO ASPEK YANG DIOBSERVASI Ya | Tidek
1 | Guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-Fatihah) v
dan sholawat kepada nabi Muhammad, S.A.W dengan
harapan semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat.
2 | Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar, v
duduk di atas lantai dibawah bimbingan seorang guru.
3 | Dimana Guru maupun siswa dalam Halagoh tersebut v
masing-masing memegang kitab.
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Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan
mempelgari  kembali secara sendiri, (mentelaah)
bagian-bagian kitab yang sudah digarkan pada
pertemuan yang lewat.

Sebelum menyampaikan materi pelgaran guru
mengadakan prites dengan cara menyuruh salah seorang
dari santri untuk membacakan teks kitab yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lewat.

Guru membacakan teks kitab, kemudian
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan
maksudnya.

Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan
teks kitab.

Pada pertengahan proses pembelgaran guru sengagja
membaca teks kitab dengan salah pada ‘lrofnya dengan
harapan santri yang dianggap paham akan
membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaks yang idukatif antara guru
dan santri

Santri  menyimak  kitab masing-masing  dan
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan
penjelasan dari Guru.

10

Adanya mediakitab kuning.

v

Jumlah

8 2

Dari tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru C berdasarkan

alternatif “ya” sebanyak 8 kali dan aternatif “tidak” sebanyak 2 kali. Dengan

demikian hasil observasi pertama terhadap Guru C yang memuat 10 item

terdapat jawaban 8 kali yadan 2 kali tidak.



TABEL 1V.10

HASIL OBSERVASI || TERHADAP GURU C
Tanggal/Hari observasi : 26 November 2011/Sabtu
Waktu : 05.30-07.00 WIB
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NO

ASPEK YANG DIOBSERVAS

FREKUENSI

Ya

Tidak

1

Guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-Fatihah)
dan sholawat kepada nabi Muhammad, S.A.W dengan
harapan semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat.

Vv

Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar,
duduk di atas lantai dibawah bimbingan seorang guru.

Dimana Guru maupun siswa dalam Halagoh tersebut
masing-masing memegang kitab.

Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan
mempelgari  kembali secara sendiri, (mentelaah)
bagian-bagian kitab yang sudah digarkan pada
pertemuan yang lewat.

Sebelum menyampaikan materi pelgaran guru
mengadakan prites dengan cara menyuruh salah seorang
dari santri untuk membacakan teks kitab yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lewat.

Guru membacakan  teks  kitab, kemudian
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan
maksudnya.

Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan
teks kitab.

Pada pertengahan proses pembelgaran guru sengaga
membaca teks kitab dengan salah pada ‘lrofnya dengan
harapan santri yang dianggap paham akan
membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaksi yang idukatif antara guru
dan santri

Santri menyimak  kitab  masing-masing  dan
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan
penjelasan dari Guru.

10

Adanya mediakitab kuning.

Jumlah

V
7

3

Dari tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru C berdasarkan

alternatif “ya” sebanyak 7 kali dan aternatif “tidak” sebanyak 3 kali. Dengan

demikian hasil observasi kedua terhadap Guru C yang memuat 10 item terdapat

jawaban 7 kali yadan 3 kali tidak.



TABEL 1V.11

HASIL OBSERVASI |II TERHADAP GURU C
Tanggal/Hari observasi : 28 November 2011/Senin
Waktu : 05.30-07.00 WIB
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NO

ASPEK YANG DIOBSERVAS

FREKUENSI

Ya

Tidak

1

Guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-Fatihah)
dan sholawat kepada nabi Muhammad, S.A.W dengan
harapan semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat.

Vv

Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar,
duduk di atas lantai dibawah bimbingan seorang guru.

Dimana Guru maupun siswa dalam Halagoh tersebut
masing-masing memegang kitab.

Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan
mempelgari  kembali secara sendiri, (mentelaah)
bagian-bagian kitab yang sudah digarkan pada
pertemuan yang lewat.

Sebelum menyampaikan materi pelgaran guru
mengadakan prites dengan cara menyuruh salah seorang
dari santri untuk membacakan teks kitab yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lewat.

Guru membacakan  teks  kitab, kemudian
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan
maksudnya.

Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan
teks kitab.

Pada pertengahan proses pembelgaran guru sengaga
membaca teks kitab dengan salah pada ‘lrofnya dengan
harapan santri yang dianggap paham akan
membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaksi yang idukatif antara guru
dan santri

Santri menyimak  kitab  masing-masing  dan
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan
penjelasan dari Guru.

10

Adanya mediakitab kuning.

Jumlah

V
8

2

Dari tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru C berdasarkan

alternatif “ya” sebanyak 8 kali dan aternatif “tidak” sebanyak 2 kali. Dengan

demikian hasil observasi ketiga terhadap Guru C yang memuat 10 item

terdapat jawaban 8 kali yadan 2 kali tidak.
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Dari ketiga tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru C
berdasarkan alternatif “ya” sebanyak 23 kali dan alternatif “tidak” sebanyak 7
kali. Dengan demikian hasil observasi sebanyak 3 kali yang memuat 10 item

terdapat jawaban 23 Kali yadan 7 Kali tidak.

TABEL I1V.12
HASIL OBSERVASI | TERHADAP GURU D
Tanggal/Hari observasi : 01 Desember 2011/Kamis
Waktu : 05.30-07.00 WIB
FREKUENSI
NO ASPEK YANG DIOBSERVASI Ya Tidak

1 | Guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-Fatihah) v
dan sholawat kepada nabi Muhammad, S.A.W dengan
harapan semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat.

2 | Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar, v
duduk di atas lantai dibawah bimbingan seorang guru.

3 | Dimana Guru maupun siswa dalam Halagoh tersebut v
masing-masing memegang kitab.

4 | Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan v
mempelgari  kembali secara sendiri, (mentelaah)
bagian-bagian kitab yang sudah digarkan pada
pertemuan yang lewat.

5 | Sebelum menyampaikan materi pelgaran guru v
mengadakan prites dengan cara menyuruh salah seorang
dari santri untuk membacakan teks kitab yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lewat.

6 | Guru  membacakan  teks  kitab,  kemudian v
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan
maksudnya.

7 | Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan v
teks kitab.

8 | Pada pertengahan proses pembelgaran guru sengaga v
membaca teks kitab dengan salah pada ‘lrofnya dengan
harapan santri yang dianggap paham akan
membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaksi yang idukatif antara guru
dan santri

9 |Santri menyimak kitab masing-masing  dan v
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan
penjelasan dari Guru.

10 | Adanya mediakitab kuning.

00| <.

Jumlah




Dari tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru D berdasarkan
alternatif “ya” sebanyak 8 kali dan aternatif “tidak” sebanyak 2 kali. Dengan
demikian hasil observasi pertama terhadap Guru D yang memuat 10 item

terdapat jawaban 8 kali yadan 2 kali tidak.

TABEL I1V.13
HASIL OBSERVASI || TERHADAP GURU D
Tanggal/Hari observasi : 07 Desember 2011/Rabu
Waktu : 05.30-07.00 WIB
FREKUENSI
NO ASPEK YANG DIOBSERVASI Ya Tidak
1 | Guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-Fatihah) v

dan sholawat kepada nabi Muhammad, S.A.W dengan
harapan semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat.

2 | Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar, v
duduk di atas lantai dibawah bimbingan seorang guru.

3 | Dimana Guru maupun siswa dalam Halagoh tersebut v
masing-masing memegang kitab.

4 | Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan v
mempelgari  kembali secara sendiri, (mentelaah)
bagian-bagian kitab yang sudah digarkan pada
pertemuan yang lewat.

5 | Sebelum menyampaikan materi pelgaran guru v
mengadakan prites dengan cara menyuruh salah seorang
dari santri untuk membacakan teks kitab yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lewat.

6 |Guru membacakan  teks  kitab,  kemudian v
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan

maksudnya.
7 | Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan v
teks kitab.
8 | Pada pertengahan proses pembelgaran guru sengaga v

membaca teks kitab dengan salah pada ‘lrofnya dengan
harapan santri yang dianggap paham akan
membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaksi yang idukatif antara guru
dan santri

9 |Santri menyimak kitab masing-masing  dan v
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan
penjelasan dari Guru.

10 | Adanya mediakitab kuning.

00| <.

Jumlah
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Dari tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru D berdasarkan
alternatif “ya” sebanyak 8 kali dan aternatif “tidak” sebanyak 2 kali. Dengan
demikian hasil observasi kedua terhadap Guru D yang memuat 10 item

terdapat jawaban 8 kali yadan 2 kali tidak.

TABEL V.14
HASIL OBSERVASI Il TERHADAP GURU D
Tanggal/Hari observasi : 12 Desember 2011/Senin
Waktu : 05.30-07.00 WIB
FREKUENSI
NO ASPEK YANG DIOBSERVASI Ya Tidak

1 | Guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-Fatihah) v
dan sholawat kepada nabi Muhammad, S.A.W dengan
harapan semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat.

2 | Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar, v
duduk di atas lantai dibawah bimbingan seorang guru.
3 | Dimana Guru maupun siswa dalam Halagoh tersebut v

masing-masing memegang kitab.

4 | Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan v
mempelgari  kembali secara sendiri, (mentelaah)
bagian-bagian kitab yang sudah digarkan pada
pertemuan yang lewat.

5 | Sebelum menyampaikan materi pelgaran guru v
mengadakan prites dengan cara menyuruh salah seorang
dari santri untuk membacakan teks kitab yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lewat.

6 | Guru  membacakan  teks  kitab, kemudian v
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan
maksudnya.

7 | Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan v
teks kitab.

8 | Pada pertengahan proses pembelgaran guru sengaga v
membaca teks kitab dengan salah pada ‘lrofnya dengan
harapan santri yang dianggap paham akan
membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaksi yang idukatif antara guru
dan santri

9 |Santri menyimak kitab masing-masing  dan v
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan
penjelasan dari Guru.

10 | Adanya mediakitab kuning.

~N | <c

Jumlah
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Dari tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru D berdasarkan
alternatif “ya” sebanyak 7 kali dan aternatif “tidak” sebanyak 3 kali. Dengan
demikian hasil observas ketiga terhadap Guru D yang memuat 10 item
terdapat jawaban 7 kali yadan 3 kali tidak.

Dari ketiga tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru D
berdasarkan alternatif “ya” sebanyak 23 kali dan alternatif “tidak” sebanyak 7
kali. Dengan demikian hasil observasi sebanyak 3 kali yang memuat10 item

terdapat jawaban 23 Kali yadan 7 Kali tidak.

TABEL IV.15
HASIL OBSERVASI | TERHADAP GURU E
Tanggal/Hari observasi : 14 Desember 2011/Rabu
Waktu : 05.30-07.00 WIB
FREKUENSI
NO ASPEK YANG DIOBSERVASI Ya | Tidek

1 | Guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-Fatihah) v
dan sholawat kepada nabi Muhammad, S.A.W dengan
harapan semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat.

2 | Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar, v
duduk di atas lantai dibawah bimbingan seorang guru.

3 | Dimana Guru maupun siswa dalam Halagoh tersebut v
masing-masing memegang kitab.

4 | Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan v
mempelgari  kembali secara sendiri, (mentelaah)
bagian-bagian kitab yang sudah digarkan pada
pertemuan yang lewat.

5 | Sebelum menyampaikan materi pelgaran guru v
mengadakan prites dengan cara menyuruh salah seorang
dari santri untuk membacakan teks kitab yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lewat.

6 | Guru membacakan  teks  kitab, kemudian v
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan

maksudnya.
7 | Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan v
teks kitab.
8 | Pada pertengahan proses pembelgaran guru sengagja v

membaca teks kitab dengan salah pada ‘lrofnya dengan




47

harapan santri yang dianggap paham akan
membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaksi yang idukatif antara guru
dan santri

9 |Santri  menyimak kitab masing-masing  dan v
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan
penjelasan dari Guru.
10 | Adanyamediakitab kuning. v
Jumlah 8 2

Dari tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru E berdasarkan

alternatif “ya” sebanyak 8 kali dan aternatif “tidak” sebanyak 2 kali. Dengan

demikian hasil observasi pertama terhadap Guru E yang memuat 10 item

terdapat jawaban 8 kali yadan 2 kali tidak.

TABEL V.16
HASIL OBSERVASI || TERHADAP GURU E
Tanggal/Hari observasi : 17 Desember 2011/Sabtu
Waktu : 05.30-07.00 WIB
FREKUENSI
NO ASPEK YANG DIOBSERVASI Ya Tidak
1 | Guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-Fatihah) v
dan sholawat kepada nabi Muhammad, S.A.W dengan
harapan semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat.
2 | Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar, v
duduk di atas lantai dibawah bimbingan seorang guru.
3 | Dimana Guru maupun siswa dalam Halagoh tersebut v
masing-masing memegang kitab.
4 | Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan v
mempelgari  kembali secara sendiri, (mentelaah)
bagian-bagian kitab yang sudah digarkan pada
pertemuan yang lewat.
5 | Sebelum menyampaikan materi pelgaran guru v
mengadakan prites dengan cara menyuruh salah seorang
dari santri untuk membacakan teks kitab yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lewat.
6 |Guru membacakan  teks  kitab,  kemudian v
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan
maksudnya.
7 | Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan v
teks kitab.
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Pada pertengahan proses pembelgaran guru sengaga
membaca teks kitab dengan salah pada ‘lrofnya dengan
harapan santri yang dianggap paham akan
membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaksi yang idukatif antara guru
dan santri

Santri  menyimak  kitab masing-masing  dan
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan
penjelasan dari Guru.

10

Adanya mediakitab kuning.

v

Jumlah

5 5

Dari tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru A berdasarkan

alternatif “ya” sebanyak 5 kali dan aternatif “tidak” sebanyak 5 kali. Dengan

demikian hasil observas kedua terhadap Guru A yang memuat 10 item

terdapat jawaban 5 kali yadan 5 kali tidak.

TABEL V.17
HASIL OBSERVASI IIl TERHADAP GURU E
Tanggal/Hari observasi : 20 Desember 2011/Selasa
Waktu : 05.30-07.00 WIB
FREKUENSI
NO ASPEK YANG DIOBSERVASI Ya Tidak
1 | Guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-Fatihah) v
dan sholawat kepada nabi Muhammad, S.A.W dengan
harapan semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat.
2 | Dengan cara membentuk formasi duduk melingkar, v
duduk di atas lantai dibawah bimbingan seorang gurul.
3 | Dimana Guru maupun siswa dalam Halagoh tersebut v
masing-masing memegang kitab.
4 | Sebelum pelgaran dimulai santri mengulang dan v
mempelgari  kembali secara sendiri, (mentelaah)
bagian-bagian kitab yang sudah digarkan pada
pertemuan yang lewat.
5 | Sebelum menyampaikan materi pelgaran guru v
mengadakan prites dengan cara menyuruh salah seorang
dari santri untuk membacakan teks kitab yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lewat.
6 | Guru  membacakan  teks  kitab,  kemudian v
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan
maksudnya.
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7 | Santri mendengarkan dan menyimak guru membacakan v
teks kitab.

8 | Pada pertengahan proses pembelgaran guru sengaga v
membaca teks kitab dengan salah pada ‘lrofnya dengan
hargpan santri yang dianggap paham akan
membenarkannya dengan menyebutkan alasannya,
maka akan terjadi interaksi yang idukatif antara guru
dan santri

9 |Santri  menyimak kitab masing-masing dan v
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan
penjelasan dari Guru.

10 | Adanyamediakitab kuning. V
7

Jumlah 3

Dari tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru E berdasarkan
alternatif “ya” sebanyak 7 kali dan alternatif “tidak” sebanyak 3 kali. Dengan
demikian hasil observas ketigaterhadap Guru E yang memuat 10 item terdapat
jawaban 7 kali yadan 3 kali tidak.

Dari ketiga tabel diatas, bahwa aspek yang dilakukan oleh guru E
berdasarkan altrnatif “ya” sebanyak 20 kali dan alternatif “tidak” sebanyak 10
kali. Dengan demikian hasil observasi sebanyak 3 kali yang memuat 10 item
terdapat jawaban 20 kali ya dan 10 kali tidak.

Untuk mengetahui tentang pelaksanaan metode halagah pada
pembelgaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami
Marpoyan Damai Pekanbaru Penulis juga melakukan wawancara dengan guru
pondok pesantren. Adapun hasil wawancaranyaialah sebagai berikut:

a. Selain metode halagah, metode apa sga yang bapak gunakan dalam

pembelgjaran kitab kuning?



50

Guru A: Selain metode halagah kami para guru disini juga menggunakan
metode bandongan, sorogan dan muzakaroh, Karena metode-metode
tersebut saling berkaitan dalam pembelgjaran kitab kuning.*

Guru B: Terkadang kami mengadakan tanya jawab.*

Guru C: Saya hanya memakai metode itu saja.®

Guru D: Karena pelgarannya sistem halagah ya saya hanya memakai
metode halagah sgja®

Guru E: Setelah membacakan teks kitabdan mengartikanya saya memakai
metode ceramah.*®

. Sebelum melaksanakan pembelgaran, apa bapak mengadakan semacam
prites terhadap pelgaran yang telah lalu?

Guru A: Yaitu terkadang kami lakukan, karena dengan prites tersebut kami
bisa mengukur atau melihat sampai dimana kemampuan siswa dalam
memahami pelgjaran.®’

Guru B: Sekali-kali sayalakukan juga, namun kalau tingkat aliyah itu jarang
karena pemahaman mereka sudah agak bagus.*®

Gur C: Masalah pretesitu jarang saya lakukan.*

Guru D: Saya melakukannya hampir setiap kali pertemuan.*

Guru E: Sekali-kali sayalakukan juga.**

. Kitab-kitab apa sgja yang bapak gjarkan dalam pelaksanaan metode halagah
ini?

Guru A: Diantara kitab-kitab yang kami garkan ialah: Nahwu, Sharaf,
Tafsir, Hadits, Figih, Tauhid dan Akhlak.*?

Guru B: Diantara kitab-kitab yang kami garkan ialah: Nahwu, Sharaf,
Tafsir, Hadits, Figih, Tauhid dan Akhlak.*®

¥ K.H. Magsudi Jamsari, wawancara di Pondok Pesantren Nurul Huda Senin/21

November 2011.

3 K.H. Mansur, wawancara di Pondok Pesantren Nurul Huda. Jum’at/25 November 2011
3 Ustadz Modhofir, wawancara di Pondok Pesantren Nurul Huda. Senin/28 November

% Ustadz M. Tohir, wawancara di Pondok Pesantren Nurul Huda. Kamis/O1 desember

% Ustadz Abdul Kholig, wawancara di Pondok Pesantren Nurul Huda Rabu/14

Desember2011.

3" K.H. Magsudi Jamsari, Loc. Cit.
% K.H. Mansur, Loc. Cit.

% Ustadz Modhofir, Loc. Cit.

40 Ustadz M. Tohir, Loc. Cit.

4l Ustadz Abdul Kholig, Loc. Cit.

2 K.H. Magsudi Jamsari, Loc. Cit.
4 K.H. Mansur, Loc. Cit.
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Guru C: Diantara kitab-kitab yang kami garkan ialah: Nahwu, Sharaf,
Tafsir, Hadits, Figih, Tauhid dan Akhlak.**
Guru D: Diantara kitab-kitab yang kami garkan ialah: Nahwu, Sharaf,
Tafsir, Hadits, Figih, Tauhid dan Akhlak.*®
Guru E: Diantara kitab-kitab yang kami garkan ialah: Nahwu, Sharaf,
Tafsir, Hadits, Figih, Tauhid dan Akhlak.*®

. Menurut bapak, faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi pelaksanaan
metode halagah ini?

Guru A: Faktor pendukung pelaksanaan metode halagah diantaranya ialah
optimalnya guru dalam menerapkan metode pembelgjaran yang sesuai
dengan kitab kuning, Setaranya pelgaran kitab kuning dengan pelgaran-
pelgjaran umum sehingga siswa lebih termotivasi dalam pencapaian tujuan
pembelgaran kitab kuning, Perseps yang baik oleh siswa terhadap
pentingnya pembel gjaran kitab kuning sebagai sumber murni hukum-hukum
Islam. Faktor penghambat pelaksanaan metode halagah diantaranya ialah
Masih rendahnya pengetahuan siswa terhadap ilmu dasar tata baca kitab
kuning yakni Nahwu dan Sharaf, Proses belgjar menggar masih tradisional,
Koleks kitab-kitab kuning sebagai sumber penambah pengetahuan siswa di
Pondok Pesantren Nurul Huda Al-1slami Marpoyan Damai Pekanbaru masih
sangat terbatas.*’

Guru B: Bagusnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran kitab kuning.*®
Guru C: Karena pelaksanaan pembelgjarannya masih pagi, jadi terkadang
sebagian santri mengantuk.*®

Guru D: Karena pelaksanaan pembelgarannya masih pagi, jadi terkadang
sebagian santri mengantuk.>

Guru E: Semangatnya siswa dalam mempelgjari kitab kuning karena mereka
bisa tahu tentang dasar-dasar agama |slam.*

4 Ustadz Modhofir, Loc. Cit.

4 Ustadz M. Tohir, Loc. Cit.

“6 Ustadz Abdul Kholig, Loc. Cit.
4" K.H. Magsudi Jamsari, Loc. Cit.
8 K.H. Mansur, Loc. Cit.

49 Ustadz Modhofir, Loc. Cit.

%0 ystadz M. Tohir, Loc. Cit.

* Ustadz Abdul Kholig, Loc. Cit.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Metode Halagah
pada Pembelajaran Kitab Kuning.

Melalui proses observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
penulis menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode
halagah pada pembelgjaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda
Al-Idami Marpoyan Dama Pekanbaru yang dibagi ke dalam faktor
pendukung dan penghambat. Pada dasarnya faktor pendukung akan
memberikan dampak positif, sebaliknya faktor penghambat akan
memberikan dampak negatif.

Adapun faktor pendukung yang mempengaruhi pelaksanaan metode

halagah antaralain:

1

Optimalnya guru dalam menerapkan metode pebelgjaran yang sesuai
dengan kitab kuning

Setaranya pelgjaran Kitab Kuning dengan pelgaran-pelgaran umum dan
agama lainnya dalam kurikulum pengembangan KTSP MA Al-Islam,
sehingga siswa lebih termotivasi dalam pencapaian tujuan pembelgjaran
Kitab Kuning

Persepsi yang baik oleh siswa terhadap pentingnya pembelgaran Kitab
Kuning sebagai sumber murni hukum-hukum Islam

Sedangkan faktor penghambat pel aksanaan metode halagah adal ah:

Masih rendahnya pengetahuan siswa terhadap ilmu dasar tata baca kitab
kuning yakni Nahwu dan Sharaf

Proses Belgjar Mengajar masih tradisional
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3. Koleks kitab-kitab kuning sebagai sumber penambah pengetahuan siswa
masih sangat terbatas

4. Adanya keragaman lulusan siswa seperti SMP, MTs dan pindahan Pondok
Pesantren sehingga terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan di

kalangan siswaterhadap pelgjaran Kitab Kuning

C. Analisis Data

Pada bagian ini akan dipaparkan analisa terhadap data-data yang
diperoeh dari lapangan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
metode halagah pada pembelgjaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul
Huda Al-Idami Marpoyan Dama Pekanbaru serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Hal ini sesuai dengan rumusan masalah yang telah
ditetapkan pada Bab I.

Andisis data dilakukan dengan menggunakan persentase rata-rata

kualitatif dengan rumus sebagai berikut:
P= F x100%
N

P=Persentase



F=Frekuens Responden
N=Total jumlah.

Secara kuantitatif, pelaksanaan metode halagah ditentukan dari hasil
persentase, hasil observas setelah penelitian dengan klasifikasi sebagai
berikut:

1. 76% - 100%-= Efektif

2. 56% - 75%= Cukup Efektif

3. 40% - 55%= Kurang Efektif

4. Kurang dari 40%-= Tidak Efektif.

Andisa dilakukan terhadap masing-masing guru untuk mengetahui
secara detail, setelah hasil analisa terhadap masing-masing guru tersebut
terkumpul, kemudian dibuat analisa kumulatif untuk mengetahui pelaksanaan
metode halagah secara keseluruhan. Selain mengetahui pelaksanaan metode
halagah, juga akan dianalisa faktor-faktor apa sga yang mempengaruhi
pelaksanaannya. Selanjutnya penulis tuangkan dalam bentuk tabel, hal ini
dimaksudkan agar lebih mudah dalam menyajikan dan menganalisanya.

1. Anlisis Observasi

TABEL 1V.18
Rekapitulas terhadap guru A
No Observasi = Ya P = Tidek P Jumlah
1 1 7 70% 3 30% 10
2 2 9 90% 1 10% 10
3 3 5 50% 5 50% 10
Jumlah 21 70% 9 30% 30
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Berdasarkan tabel diatas, rekapitulasi terhadap pel aksanaan metode
halagah oleh guru A. tabel menunjukkan bahwa guru melaksanakan 70%.
Dengan demikian, pelaksanaan metode halagah oleh guru A tergolong

cukup. Sesuai dengan standar atau ukuran yang penulis tetapkan 50%-75%.

TABEL 1V.19
Rekapitulas terhadap guru B
No | Observas |— & =T Jumieh
1 1 6 60% 4 40% 10
2 2 5 50% 5 50% 10
3 3 8 80% 2 20% 10
Jumlah 19 63,33% 11 36,66% 30

Berdasarkan tabel diatas, rekapitulasi terhadap pel aksanaan metode
halagah oleh guru B. tabel menunjukkan bahwa guru melaksanakan 63,33%.
Dengan demikian, pelaksanaan metode halagah oleh guru B tergolong

cukup. Sesual dengan standar atau ukuran yang penulis tetapkan 50%-75%.

TABEL V.20
Rekapitulas terhadap guru C
No Observasi = Ya P = Tidak P Jumlah
1 1 8 80% 2 20% 10
2 2 7 70% 3 30% 10
3 3 8 80% 2 20% 10
Jumlah 23 76,66% 7 23,33% 30

Berdasarkan tabel diatas, rekapitulasi terhadap pel aksanaan metode
halagah oleh guru C. tabel menunjukkan bahwa guru melaksanakan 76,66%.
Dengan demikian, pelaksanaan metode halagah oleh guru C tergolong baik.

Sesual dengan standar atau ukuran yang penulis tetapkan 76%-100%.
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TABEL IV.21
Rekapitulas terhadap guru D
No | Observas |— & =T Jumieh
1 1 8 80% 2 20% 10
2 2 8 80% 2 2% 10
3 3 7 70% 3 30% 10
Jumlah 23 76,66% 7 23,33% 30

Berdasarkan tabel diatas, rekapitulasi terhadap pel aksanaan metode
halagah oleh guru D. tabel menunjukkan bahwa guru melaksanakan
76,66%. Dengan demikian, pelaksanaan metode halagah oleh guru D
tergolong baik. Sesuai dengan standar atau ukuran yang penulis tetapkan

76%-100%.

TABEL 1V.22
Rekapitulas terhadap guru E
No | Observas |— & =T Jumieh
1 1 8 80% 2 20% 10
2 2 5 50% 5 50% 10
3 3 7 70% 3 30% 10
Jumlah 20 66,66% 10 33,33 30

Berdasarkan tabel diatas, rekapitulasi terhadap pelaksanaan metode
halagah oleh guru E. tabel menunjukkan bahwa guru melaksanakan
66,66%. Dengan demikian, pelaksanaan metode halagah oleh guru E
tergolong cukup. Sesuai dengan standar atau ukuran yang penulis tetapkan
50%-75%.

Berdasarkan anadlisis terhadap lima orang guru diatas, maka seluruh
tabel dikumpulkan dalam satu tabel kemudian direkap. Dan hasil

rekapitulasi tersebut adal ah sebagai berikut:
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TABEL 1V.23
Rekapitulas Hasil Observas

Pelaksanaan M etode Halagah Pada Pembelajaran Kitab Kuning

di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-1slami Mar poyan Damai Pekanbaru

No | Kode Guru = Ya P = T'dakp Jumlah | Persentase

1 A 21 70% 9 30% 30 100%

2 B 19 [6333% | 11 | 33,66% 30 100%

3 C 23 | 76,66% 7 23,33% 30 100%

4 D 23 | 76,66% 7 23,33% 30 100%

5 E 20 |66,66% | 10 | 33,33% 30 100%
Jumlah 106 | 70,66% | 44 | 29,33% 150 100%

Tabel 1V.23 di atas menunjukkan rekapitulas observasi tentang

pelaksanaan metode halagah pada pembelgaran kitab kuning di Pondok

Pesantren Nurul Huda Al-Islami Marpoyan Damai Pekanbaru dengan

sebanyak 15 kali observasi dapat penulis uraikan peritemnya sebagai

berikut:

1

Aspek pertama, yaitu guru pada awal pertemuan membaca do’a (Al-
Fatihah) dan sholawat kepada nabi Muhammad S.A.W dengan harapan
semoga ilmu yang didapat akan bermanfaat. Dari hasil 15 kali observasi
yang telah dilakukan, maka diperoleh jawaban *ya” yang berarti
“dilaksanakan” sebanyak 12 frekuensi atau 80%, sedangkan jawaban
“tidak” yang berarti “tidak dilaksanakan” sebanyak 3 frekuensi atau
20%. Sesual dengan standar atau ukuran yang penulis tetapkan yaitu
76%-100%¢digolongkan baik.

Aspek kedua, yaitu dengan cara membentuk formas duduk melingkar,
duduk di atas lanta dibawah bimbingan kitab. Dari hasil 15 kali

observas yang telah dilakukan, maka diperoleh jawaban “ya” yang
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berarti “dilaksanakan” sebanyak 11 frekuensi atau 73,33%, sedangkan
jawaban “tidak” yang berarti “tidak dilaksanakan” sebanyak 4 frekuensi
atau 26,66%. Sesuai dengan standar atau ukuran yang penulis tetapkan
yaitu 50%-75 digolongkan cukup.

Aspek ketiga, yaitu dimana guru maupun siswa dalam halagah tersebut
masing masing memegang kitab. Dari hasil 15 kali observasi yang telah
dilakukan, maka diperoleh jawaban *“ya” yang berarti “dilaksanakan”
sebanyak 10 frekuensi atau 66,66%, sedangkan jawaban “tidak” yang
berarti “tidak dilaksanakan” sebanyak 5 frekuensi atau 33,33%. Sesuai
dengan standar atau ukuran yang penulis tetapkan yaitu 50%-75%
digolongkan cukup.

Aspek keempat, yaitu sebelum pelgjaran dimulai santri mengulang dan
mempelgari kembali secara sendiri, (mentelaah) bagian bagian kitab
yang sudah digjarkan pada pertemuan yang lewat. Dari hasil 15 kali
observasi yang telah dilakukan, maka diperoleh jawaban “ya” yang
berarti “dilaksanakan” sebanyak 9 frekuensi atau 60%, sedangkan
jawaban “tidak” yang berarti “tidak dilaksanakan” sebanyak 6 frekuensi
atau 40%. Sesuai dengan standar atau ukuran yang penulis tetapkan
yaitu 50%-75% digolongkan cukup.

Aspek kelima, yaitu sebelum menyampaikan materi pelgaran guru
mengadakan pretes dengan cara menyuruh salah seorang dari santri
untuk membacakan teks kitab yang telah disampaikan pada pertemuan

yang lewat. Dari hasil 15 kali observas yang telah dilakukan, maka
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diperoleh jawaban “ya” yang berarti “dilaksanakan” sebanyak 12
frekuens atau 80%, sedangkan jawaban “tidak” yang berarti “tidak
dilaksanakan” sebanyak 3 frekuensi atau 20%. Sesuai dengan standar
atau ukuran yang penulis tetapkan yaitu 76%-100% digolongkan baik.
Aspek keenam, vyaitu guru membacakan teks kitab, kemudian
menterjemahkan kata demi kata dengan menerangkan maksudnya. Dari
hasil 15 kali observas yang telah dilakukan, maka diperoleh jawaban
“ya” yang berarti “dilaksanakan” sebanyak 10 frekuensi atau 66,66%,
sedangkan jawaban “tidak” yang berarti “tidak dilaksanakan” sebanyak
5 frekuens atau 33,33%. Sesuai dengan standar atau ukuran yang
penulis tetapkan yaitu 50%-75% digolongkan cukup.

Aspek ketujuh, yaitu santri  mendengarkan dan menyimak guru
membacakan teks kitab. Dari hasil 15 kali observas yang telah
dilakukan, maka diperoleh jawaban “ya” yang berarti “dilaksanakan”
sebanyak 11 frekuensi atau 73,33%, sedangkan jawaban “tidak” yang
berarti “tidak dilaksanakan” sebanyak 4 frekuensi atau 26,66%. Sesuai
dengan standar atau ukuran yang penulis tetapkan yaitu 50%-75%
digolongkan cukup.

Aspek kedelapan, yaitu pada pertengahan proses pembelgaran guru
sengaja membaca teks kitab dengan salah pada i’rofnya dengan harapan
santri  yang diangap paham akan membenarkannya dengan
menyebutkan aasannya, maka akan terjadi interaksi yang edukatif

antara guru dan santri. Dari hasil 15 kali observas yang telah
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dilakukan, maka diperoleh jawaban *“ya” yang berarti “dilaksanakan”
sebanyak 10 frekuensi atau 66,66%, sedangkan jawaban “tidak” yang
berarti “tidak dilaksanakan” sebanyak 5 frekuensi atau 33,33%. Sesuai
dengan standar atau ukuran yang penulis tetapkan yaitu 50%-75%
digolongkan cukup.

9. Aspek kesembilan, yaitu santri menyimak kitab masing-masing dan
mendengarkan dengan seksama terjemahan dan penjelasan dari guru.
Dari hasil 15 kali observasi yang telah dilakukan, maka diperoleh
jawaban “ya” yang berarti “dilaksanakan” sebanyak 10 frekuensi atau
66,66%, sedangkan jawaban “tidak” yang berarti “tidak dilaksanakan”
sebanyak 5 frekuensi atau 33,33%. Sesuai dengan standar atau ukuran
yang penulis tetapkan yaitu 50%-75% digolongkan cukup.

10. Aspek kesepuluh, yaitu adanya media kitab kuning. Dari hasil 15 kali
observasi yang telah dilakukan, maka diperoleh jawaban “ya” yang
berarti “dilaksanakan” sebanyak 11 frekuensi atau 73,33%, sedangkan
jawaban “tidak” yang berarti “tidak dilaksanakan” sebanyak 4 frekuensi
atau 26,66%. Sesuai dengan standar atau ukuran yang penulis tetapkan
yaitu 50%-75% digolongkan cukup.

Berdasarkan rekapitulasi observasi yang telah dicantumkan, jumlah
frekuensi “Ya” sebanyak 106 kali atau jika dipersentasekan menjadi
70,66%, sedangkan jumlah frekuensi “Tidak” sebanyak 44 atau 29,33 %.

Dengan demikian jumlah keseluruhan (N) adalah sebanyak 150 frekuensi.
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Untuk memperoleh jumlah persentase keseluruhan maka digunakan

rumus sebagai berikut:
P= F x100%
N

Diketahui bahwa N = 106 + 44 = 150

P= 106 x100%
150

P = 70,66%.

Dengan demikian berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui
bahwa persentase rata-rata kuaitatif hasil akhir observas terhadap guru-
guru Kitab kuning terkait Pelaksanaan Metode Halagah Pada
Pembelgjaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-lIslami
Marpoyan Damai Pekanbaru adalah tergolong cukup efektif. Hal ini

terlihat dari persentase rata-rata kualitatif sebesar 70,66%.

2. Analisis Tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan
Metode Halagah Pada Pembelgjaran Kitab Kuning Di Pondok
Pesanteren Nurul Huda Al-1slami Marpoyan Damai Pekanbar u.

Sebagaimana telah penulis kemukakan dalam hasil penelitian
bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode
halagah pada pembelgaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda
Al-lslami Marpoyan Damai Pekanbaru yang dibagi ke dalam dua faktor,
yakni pendukung dan penghambat seperti yang penulis temukan pada saat

melakukan observasi dan wawancara.
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Adapun faktor pendukung pelaksanaan metode halagah pada
pembelgjaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami
Marpoyan Damai Pekanbaru iaah:

a. Optimalnya guru dalam menerapkan metode pembelgaran yang sesuai
dengan kitab kuning. Terlihat jelas bahwa guru-guru yang mengaar
kitab kuning itu menguasai pelgjaran tersebut.

b. Setaranya pelgjaran kitab kuning dengan pelajaran-pelgjaran umum
sehingga siswa lebih termotivasi dalam pencapaian tujuan pembelgaran
kitab kuning. Ini juga jelas bahwa pelgjaran yang diambil dari kitab
kuning itu setara dengan pelgjaran umum seperti figih, agidah akhlak
dan lain-lain.

c. Persepsi yang baik oleh siswa terhadap pentingnya pembelgaran kitab
kuning sebagai sumber murni hukum-hukum Islam. Siswa terlihat
antusias dalam mempelgjari kitab-kitab tersebut karena memang
sumber-sumber hukum islam itu jelas paparan nya dalam kitab tersebut.

Sedangkan Faktor penghambat pelaksanaan metode halagah pada
pembelgjaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-lIslami
Marpoyan Damai Pekanbaru adal ah:

a. Mash rendahnya pengetahuan siswa terhadap ilmu dasar tata baca

kitab kuning yakni Nahwu dan Sharaf. Dalam pembelgaran santri
wajib menguasai ilmu dasar tentang car abaca kitab kuning yakni

nahwu dan sharaf.
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b. Proses Belgar Menggar masih tradisional. Dalam pembelgaran ini
memang sengaja didesain belgarnya tradisional, namun terkadang para
santri merasa bosan selalu berada duduk dilantai.

c. Koleks kitab-kitab kuning sebagai sumber penambah pengetahuan
siswa di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Marpoyan Damai
Pekanbaru masih sangat terbatas. Memang terlihat koleks kitab yang
dimiliki Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Marpoyan Damai
Pekanbaru masih terbatas, bahkan terkadang dengan kekurangan
tersebut para santri harus belgar dengan satu kitab secara bersama-
sama.

Dari faktor-faktor pendukung dan penghambat di atas, terdapat
beberapa faktor yang sangat dominan dalam pelaksanaan metode halagah
pada pembelgjaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
Islami Marpoyan Damai Pekanbaru, yaitu:

1. Setaranya pelgjaran kitab kuning dengan pelgaran-pelgaran umum
sehingga siswa lebih termotivasi dalam pencapaian tujuan pembelgjaran
kitab kuning. Memang terlihat jelas bahwa kitab-kitab yang dipakai
oleh para santri Pondok Pesantren Nurul Huda Al-ISami Marpoyan
Damai Pekanbaru sama dengan kitab-kitab yang dimiliki oleh pesantren
lain.

2. Persepsi yang baik oleh siswa terhadap pentingnya pembelajaran kitab

kuning sebagai sumber murni hukum-hukum Islam.






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai

Pelaksanaan Metode Halagah Pada Pembelgaran Kitab Kuning di Pondok

Pesantren Nurul Huda Al-Islami Marpoyan Damai Pekanbaru dapat ditarik

suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan metode halagah pada Pembelgaran Kitab Kuning di Pondok
Pesantren Nurul Huda Al-Isami Marpoyan Damai Pekanbaru adalah
cukup. Hal ini terlihat dari jumlah yang diperoleh yakni 70,66%. Sesuai
dengan ukuran persentase yang penulis tetapkan bahwa kategori antara
50%-75% tergolong cukup efektif.

2. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan Metode Halagah
pada Pembelgaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
Islami Marpoyan Damai Pekanbaru yang paling dominan adalah:

a. Tujuan, diamana setiap bidang studi yang digjarkan guru sesuai dengan
penerapan pembel g aran melalui metode halagah.

b. Karakteristik siswa, perbedaan karakteristik siswa yang berlatar
belakang kehidupan sosial, ekonomi, budaya, kecerdasan dan watak
memungkinkan diaplikasikannya metode halagah dalam menciptakan
pembel gjaran yang mengarah kepada kebersamaan.

c. Situas dan kondisi, yang mana pesantren tersebut sengagja didesain

sistem pembelgjaran halagah (bukan klasikal)
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d. Perbedaan pribadi kemampuan guru, kemampuan guru dalam
menerapkan metode ceramah yang tentunya dengan mengumpulkan
siswa daam bentuk lingkaran (halagah) lebih memungkinkan
suksesnya proses pembelgjaran, karena para siswa bisa kosentrasi

penuh mendengarkan materi yang disampaikan.

B. Saran
Setelah penulis mengadakan penelitian dan pemahaman terhadap
permasalahan di atas, maka perkenankanlah penulis mengemukakan saran-
saran yang dapat memecahkan permasalahan tersebut antaralain :

1. Bagi guru Kitab Kuning agar Iebih mengoptimalkan proses pembelgjaran
terutama dalam menerapkan metode pebelgjaran yang sesuai untuk lebih
memacu semangat siswa dalam belgjar, karena metode yang digunakan
dalam mengajar sangat besar dalam mempengaruhi keaktifan dan antusias
siswa daam mengikuti proses pembelgaran. Dengan ha tersebut
diharapkan hasil belgjar yang diperoleh oleh siswa tentang Kitab Kuning
terutamais yang terkandung di dalamnya akan lebih optimal pula.

2. Kepada seluruh majelis guru Pondok Pesantren Nurul Huda Al-lIslami
Marpoyan Damai Pekanbaru agar lebih meningkatkan kemampuannya
dalam mengajarkan kitab kuning, sehingga akan memudahkan para santri
dalam menerima materi pelgaran yang disampaikan.

3. Kepada para santri agar lebih meningkatkan cara belgarnya, baik dari segi
pemahaman kitab maupun dari pemahaman materi yang digarkan saat

pembel gjaran berlangsung.
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